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ABSTRAK
Al Ghossani, Ghorsina. 2016 Hubungan Kecakapan diri dan Ketahanan dengan
Penyesuaian Diri Mahasiswa Tahun Pertama UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Skripsi. Malang: Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: Dr.lin Tri Rahayu, M.Si

Kata Kunci: Kecakapan Diri, Ketahanan, Penyesuaian Diri.

Transisi dari sekolah ke perguruan tinggi adalah proses yang kompleks yang
dialami oleh hampir seluruh siswa. Dalam masa transisi individu dihadapkan pada
perubahan-perubahan dan tuntutan-tuntutan sehingga diperlukan adanya
penyesuaian diri. Dengan penyesuaian diri yang baik individu diharapkan mampu
menciptakan lingkungan yang kondusif, sehingga mahasiswa mampu
menjalankan tugas-tugasnya dengan baik. Salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan dalam menyesuaikan diri adalah faktor kepribadian, dalam penelitian
ini faktor kepribadian yang diteliti adalah kecakapan diri dan ketahanan.
Penelitian ini dilakukan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang kepada
mahasiswa tahun pertama. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
menggunakan teknik analisis data regresi linear berganda. Sampel penelitian
berjumlah 97 mahasiswa. Sedangkan cara pengambilan sampel menggunakan
teknik sampling insidental, dimana subjek merupakan mahasiswa yang kebetulan
ditemui dan cocok sebagi sumber data. Terdapat tiga alat ukur yang digunakan
adalah (1) skala kecakapan diri yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan
aspek-aspek self efficacy dari Albert Bandura, (2) skala ketahanan yang
dikembangkan oleh Sitohang (2011), dan (3) skala penyesuaian diri yang
dikembangkan oleh Ahkam (2004).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecakapan diri mahasiswa
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 65% berada pada kategori sedang, 22%
berada pada kategori tinggi dan 13% pada kategori sedang. Pada tingkat
ketahanan diketahui bahwa 66% berada pada kategori sedang, 20% pada kategori
tinggi dan 14%pada kategori rendah. Sedangkan tingkat penyesuaian diri
diketahui bahwa pada tingkat sedang sebesar 68%, pada tingkat tinggi sebesar
20%, dan 12% pada kategori rendah. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan
bahwa ada hubungan antara kecakapan diri dan ketahanan dengan penyesuaian
diri Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasil ini diketahui dari r
hitung pada variabel kecakapan diri dan penyesuaian diri sebesar 0.632, dan r
hitung pada variabel ketahanan dan penyesuaian diri sebesar 0.678, hal ini berarti
adanya hubungan yang kuat antara kecakapan diri dan penyesuaian diri maupun
ketahanan dan penyesuaian diri.
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ABSTRACT

Al Ghossani, Ghorsina. 2016. Relationship of self efficacy and hardiness with
self-adjustment on first-year student of Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University of Malang. Thesis. Malang: Faculty of Psychology of Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University of Malang.

Supervisor: Dr.lin Tri Rahayu, M.Si

Keyword: self efficacy, hardiness, self-adjustment

Transition from school to college is a complex process of translating experienced
by almost all of the students. In the transition period, the individual is faced on
changes and demands so that the self-adjustments is needed. With a good
adjustment individuals is expected to create a conducive environment so that
students are able to carry out his duties properly. One of the factors that influence
the success of adjusting is the personality factor.In this study, personality factors
to be observed are self efficacy and hardiness. This research conducts to first-year
students at Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. This study
uses a quantitative method using data analysis techniques multiple linear
regression. The samples for this research is 97 students. While the sampling
technique uses incidental sampling technique, where the subject is a student who
passing incidentally and suitable as a data source. There are three parameters use,
those are: (1) the scale of the skills of self efficacy by the researchers based on
aspects of self-efficacy of Albert Bandura , (2) hardiness scale developed by
Sitohang (2011 ) , and (3) the scale of self adjustment developed by Ahkam
(2004).

The results show that the level of students of Maulana Malik lbrahim State
Islamic University of Malang self efficacy is 65% in medium category, 22% in
high category and 13% in moderate category. At the level of hardiness is known
that 66% are in medium category, 20% in high category and 14% in low category.
While the level of adjustment is known that 68% in medium level, 20% in high
level, and 12% in low level. The results of multiple regression analysis show that
there is a relationship between self efficacy and hardiness skills with self-
adjustment of student of Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of
Malang. This result is known of r count on self efficacy and self-adjustment
variable for 0.632 and r count on the hardiness and adjustment variable for 0.678.
it means that there is a strong relashionship beetwen self efficacay and self-
adjustment as well as hardiness and self-adjustment. In multiple linear regression
also shows the percentage of influence between self-efficacy and hardiness to self-
adjustment that is about 51, 4%.
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Transisi dari sekolah ke perguruan tinggi adalah proses yang kompleks
yang dialami oleh hampir semua siswa. Pascarella dan Terenzini (dalam
Sharma, 2012) menjelaskan bahwa transisi merupakan kejutan budaya yang
cukup signifikan terjadi pada aspek sosial dan psikologi, yang
mengharuskan individu untuk belajar lagi menghadapi berbagai hal baru
seperti teman baru, dosen baru, dan nilai-nilai baru dalam kehidupan
akademik yang memberikan kesempatan belajar tentang hubungan personal
dan sosial. Pengambilan keputusan untuk melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi bagi siswa bukan tanpa alasan, seringkali siswa memilih
perguruan tinggi dengan harapan akan memperoleh sesuatu yang khusus
seperti ingin mendapatkan kesempatan yang lebih baik di dunia kerja, ingin
kehidupan yang lebih baik, ataupun untuk mendapatkan gelar (Santrock,
2003).

Universitas Islam Negeri Malang merupakan salah satu Universitas
Negeri di Indonesia yang notabene memiliki latar belakang pendidikan yang
terintegrasi antara pendidikan umum dan pendidikan agama. Ciri khusus
pada Universitas ini sebagai implikasi dari model pengembangannya adalah
keharusan bagi seluruh anggota sivitas akademika untuk mengikuti Program
Pembelajaran Bahasa Arab (PPBA) dan Program Pembelajaran Bahasa

Inggris (PPBI). Selain itu adanya sistem Mahad Aly yang terkhususkan



untuk mahasiswa tahun pertama merupakan bentuk konkrit terintegrasinya
sistem pendidikan umum dan islam (Pedoman Pendidikan, 2012). Namun
adanya proses pembelajaran yang padat ini tidak sedikit mahasiswa yang
merasa keberatan. Pasalnya menyesuaikan diri dengan kehidupan kampus
segera setelah sekolah sudah menjadi transisi yang sulit bagi banyak siswa,
sehingga adanya program tambahan seperti PPBA dan Mahad Aly
mengakibatkan adanya kemungkinan perlambatan pada penyesuaian diri
mahasiswa baru.

Dalam lingkungan baru yang berbeda secara sosial dan budaya dari
lingkungan sebelumnya memungkinkan munculnya dampak sosial dan
psikologis tertentu. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan bahasa,
nilai, budaya, maupun persoalan iklim geografis dari lingkungan
sebelumnya. Dalam kondisi seperti ini salah satu dampak sosial-psikologis
yang sering kali terjadi adalah kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru (Syafig, 2013). Transisi dalam kehidupan menghadapkan
individu pada perubahan-perubahan dan tuntutan-tuntutan sehingga
diperlukan adanya penyesuaian diri. Penyesuaian diri terhadap kehidupan
baru di Universitas menjadi hal yang sulit namun tetap harus dijalani oleh
setiap Mahasiswa tingkat pertama. Penyesuaian diri ialah suatu proses yang
alamiah dan dinamis yang bertujuan mengubah perilaku individu agar
tercipta hubungan yang sesuai antara kondisi diri dan kondisi lingkungan

(Wijaya, 2007).



Schneiders (1964) mengungkapkan penyesuaian diri adalah kemampuan
atau kapasitas individu untuk bereaksi secara efektif terhadap kenyataan,
situasi dan hubungan sosial untuk mencapai kehidupan sosial yang
memuaskan. Menurut Schneiders (1964) penyesuaian diri terdiri dari 4 jenis
yakni penyesuaian diri personal, sosial, marital, dan vokasional. Namun,
dari keempat jenis penyesuaian diri tersebut, hanya penyesuaian diri
personal dan penyesuaian diri sosial yang dilibatkan dalam penelitian ini
karena lebih sesuai dengan kondisi mahasiswa. Aspek penyesuaian diri
perkawinan dan penyesuaian diri jabatan tidak diikutkan dengan
pertimbangan subjek penelitian belum menikah dan belum bekerja (Ahkam,
2004).

Penelitian — penelitian yang terkait dengan penyesuaian diri sudah
banyak dilakukan sebelumnya antara lain, penelitian tentang penyesuaian
diri yang dilakukan oleh Sitorus dan Warsito WS (2013) dengan judul
“Perbedaan Tingkat Kemandirian dan Penyesuaian Diri Mahasiswa
Perantauan Suku Batak Ditinjau dari Jenis Kelamin”. Hasil penelitian
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada tingkat
kemandirian dan penyesuaian diri ditinjau dengan jenis kelamin. Sehingga
bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel lain
seperti konsep diri, kepercayaan diri, atau pengendalian diri.

Peneitian serupa juga dilakukan oleh Bharti Sharma (2012), dengan judul
penelitian “Adjustment and Emotional Maturity Among First Year College

Students ”, yang bertujuan untuk membandingkan proses penyesuaian diri



dan kematangan emosi pada mahasiswa tingkat pertama dan terakhir.
Hasilnya menunjukkan bahwa mahasiswa tahun pertama kurang dewasa
secara emosional, dan mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri dengan
adanya tuntutan perubahan lingkungan sosial dan menghadapi lebih banyak
kesulitan akademis dibandingkan dengan tahun terakhir siswa. Para
mahasiswa tingkat akhir yang lebih mampu menyesuaikan diri dalam
lingkungan sosialnya dan lebih terintegrasi ke dalam struktur sosial kampus.
Sejalan dengan penelitian-penelitian  sebelumnya, temuan fakta
dilapangan juga menunjukkan adanya permasalahan penyesuaian diri
personal, antara lain perbedaan gaya bahasa dan logat dapat membuat
beberapa mahasiswa berselisih. Sedangkan pada aspek penyesuaian diri
sosial. mahasiswa baru UIN Malang yang memiliki latar belakang sosial
budaya yang berbeda-beda mengalami kesulitan dalam memiliki hubungan
kekeluargaan yang baik dengan sesama teman se-asrama, kurang adanya
komunikasi antar kamar diasrama, lebih memilih belajar sendiri, dan lebih
memilih teman yang sedaerah (Wawancara Mahasiswa, 14 April 2016).
Dalam aspek penyesuaian diri sosial juga terkait dengan permasalahan
pada sistem pendidikan yang baru seperti mahasiswa malas mengikuti
Program Pengembangan Bahasa Arab (PPBA) dengan alasan metode yang
tidak cocok dengan materi, dan juga adanya ketidakselarasan antara SKS
dan jumlah jam. Permasalahan pada aspek kecocokan juga terjadi
diperkuliahan reguler, misalnya adanya sistem pembelajaran yang berbeda

antara SMA dan perkuliahan seperti adanya hubungan yang signifikan



antara keorganisasian dan akademik yang mengakibatkan para mahasiswa
memiliki beban lebih. Selain itu di Mahad Aly di Universitas Islam Negeri
Malang, juga terjadi permasalahan penyesuaian diri yang lambat, pasalnya
banyaknya ketidaksinambungan antara perkuliahan reguler, PPBA dan
Mahad. Hal ini terlihat dari perilaku siswa seperti mengabaikan kegiatan
mahad dikarenakan lelah dan bosan,dan juga adanya keterpaksaan dalam
menjalankan tugas dari mahad (Wawancara Mahasiswa, 14 April 20016)

Penyesuaian diri dinilai penting bagi tiap mahasiswa baru, bila individu
tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat tinggalnya yang
baru siswa akan mengalami banyak konflik dan fokus yang dihadapi bukan
lagi hanya masalah akademik namun juga masalah-masalah lain diluar
akademiknya (Zakiyah, dkk. 2010). Dengan demikian, penyesuaian diri
merupakan salah satu prasyarat demi terciptanya lingkungan yang kondusif
bagi mahasiswa baru, sehingga pada nantinya dengan penyesuaian diri yang
baik diharapkan mahasiswa mampu menjalankan tugas-tugasnya dengan
baik.

Baker dan Siryk (dalam Crede & Niehorster, 2011) mengungkapkan
bahwa penyesuaian diri terhadap perguruan tinggi dapat memprediksi dua
hasil penting dalam konteks pendidikan, yaitu performa akademik seperti
indeks prestasi dan kebertahanan mahasiswa untuk melanjutkan perkuliahan
(retention). Dalam artian ketika seorang mahasiswa memiliki kemampuan
menyesuaikan diri dengan baik maka performa akademik dan daya juang

untuk menyelesaikan kuliah dengan maksimal dimiliki oleh individu



tersebut. Kemampuan penyesuaian diri mahasiswa dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang kompleks, baik secara internal maupun eksternal.

Salah satu faktor internal yang kuat dalam mempengaruhi keberhasilan
seseorang pada penyesuaian dirinya adalah kecakapan diri (self efficacy)
(Elias, dkk. Dalam Suprapti, 2014). Penelitian yang dilakukan Crede dan
Niehoster (2011), mengatakan penyesuaian diri dengan kecakapan diri di
perguruan tinggi memiliki hubungan yang positif dan terlihat bahwa
hubungan tersebut dalam kategori kuat. Pada penelitian lain yang dilakukan
oleh Irfan dan Suprapti (2014) dengan judul “Hubungan Self-Efficacy
Dengan Penyesuaian Diri Terhadap Perguruan Tinggi Pada Mahasiswa Baru
Fakultas Psikologi Universitas Airlangga” mengatakan bahwa koefisien
korelasi antara self efficacy dan penyesuaian diri adalah sebesar 0,467 maka
dapat dinyatakan bahwa penelitian ini memiliki kekuatan hubungan dalam
kategori sedang, dan juga koefisien korelasi antar variabel memiliki
hubungan yang positif yang berarti jika self efficacy tinggi maka akan
didapatkan penyesuaian diri yang tinggi pula dan sebaliknya jika self
efficacy rendah maka akan didapatkan nilai penyesuaian diri yang rendah.

Andika (2012) melakukan penelitian terkait kecakapan diri sebagai
prasyarat untuk memcapai Derajat Sarjana (S-1) Psikologi, dengan judul
“Hubungan Self Efficacy dan Hardiness dengan Stres Pengasuhan pada Ibu
yang Memiliki Anak Kebutuhan Khusus”. Dengan kriteria subjek
penelitian, ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus (autis) yang

bersekolah di SLB Negeri Semarang sebanyak 45 orang. Hasil yang



diperoleh adalah Sumbangan efektif self efficacy terhadap stres pengasuhan
sebesar 15,123%. Kemudian sumbangan efektif untuk hardiness terhadap
stres pengasuhan sebesar 10,098%. Dan untuk self efficacy dan hardiness
terhadap stres pengasuhan diperoleh hasil sebesar 25,221%. Sehingga
kesimpulan dari penelitian ini mengatakan bahwa self efficacy dan hardiness
merupakan Kkarakteristik yang dapat berkontribusi langsung dalam
mengatasi stress.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa kecakapan diri merupakan
predikor kuat bagi penyesuaian diri seseorang. Kecakapan diri (self efficacy)
merupakan ekspektasi tentang kemampuan kita untuk melakukan tugas
tertentu (Bandura 1986 dalam Taylor, dkk. 2012). Hagger & Chatzisaranti
(dalam, purnamasari. 2014) menyatakan bahwa bahwa self-efficacy
merupakan aset dari kepercayaan seorang individu mengenai kapasitas atau
kemampuannya berkaitan dengan kinerja mereka dari perilaku atau tindakan
yang akan datang.

Pada individu kecakapan diri (self efficacy) sudah muncul pada fase
remaja awal yakni berkisar pada usia 11 tahun. Hal ini dijelaskan oleh
Pieget (dalam Monks, dkk. 1998) yang mengatakan bahwa pada usia 11
tahun individu sudah memasuki tahap operasional formal. Sehingga dapat
dikatakan bahwa individu pada tahap ini secara kognitif mampu melakukan
analisis terhadap pemecahan permasalahan dan mampu menemukan
kemungkinan pemecahan masalah dalam berbagai situasi. Menurut Hurlock

(1980) dengan adanya kemampuan tersebut remaja dituntut untuk membuat



penilaian yang realistik tentang kekuatan dan kelemahan, serta kemampuan
yang dimilikinya dalam menyelesaikan tugas dan memecahkan masalah.
Dengan kata lain kecakapan diri sudah mulai terbentuk pada tahap ini.
Sehingga diharapkan pada masa transisi antara jenjang sekolah menengah
atas dan perguruan tinggi yang mayoritas dialami oleh individu berusia 19
tahun (fase remaja akhir), seorang individu sudah mampu mengembangkan
kecakapan dirinya (self efficacy) dengan baik.

Kecakapan diri terdiri dari tiga dimensi (Bandura, 1997) yakni : pertama,
level berkaitan dengan derajat kesulitan tugas yang dihadapi. Kedua,
generality sejauh mana individu yakin akan kemampuannya dalam berbagai
situasi. Dimensi yang terakhir, yakni strength merupakan Kkuatnya
keyakinan seseorang mengenai kemampuan yang dimiliki.

Hasil wawancara beberapa mahasiswa menyatakan bahwa kemampuan
kecakapan diri dibutuhkan dalam bertahan di lingkungan baru. Hal ini
tercermin dari pola perilaku mahasiswa yang mampu bertahan dalam
menjalankan segala aturan dan kegiatan mahasiswa baru dalam berbagai
situasi. la mengatakan bahwa :

“saya percaya bisa menyelesaikan tugas-tugas di tingkat awal
ini  mbak, meskipun temen-temen dikamar saya suka
mengabaikan perintah dan kewajiban mahad, saya insyaallah
tidak terpengaruh yeng penting dari diri kitanya sih mbak.
Biasanya ya mbak yang pergi ke masjid berjamaah itu cuman 3
orang dari sepuluh orang. Di mahad temen-temen juga sering
kena igob. Tapi alhamdulillah saya belum pernah”

Menurutmu dalam situasi dengan teman-teman seperti itu
dapatkah kamu menyelesaikan ujian akhir mahad dan ujian
akhir reguler dengan baik?

“Bisa mbak, yang penting kita sudah berusaha yang terbaik,
dengan kita selalu rajin dan mengerjakan tugas-tugas yang



diberikan insyaallah saya bisa lulus. Kalau masalah teman bagi
saya tidak berpengaruh mbak, yang penting tuh kita yang
menjalani”.

Sedangkan pada mahasiswa baru yang mengalami kesulitan di
lingkungan UIN Malang menyatakan bahwa, merasa tidak yakin atas
kemampuannya dalam  menyelesaikan tugas-tugas PPBA atau
mengsinkronisasikan antara perkuliahan reguler, PPBA dan adanya mahad
Aly mengakibatkan ia tidak mampu melakukan penyesuaian dengan baik.
hal ini berdampak pada berbagai persoalan, salah satunya ada beberapa
mahasiswa yang pada akhirnya mutasi ke perguruan tinggi lainnya
(Wawancara, 20 April 2016).

Pham, Taylor, dan Seeman (dalam Taylor, dkk. 2012) melakukan
penelitian tentang kecakapan diri terhadap sejumlah mahasiswa. Hasil yang
diperoleh ialah mahasiswa yang yakin dengan penguasaan diri personalnya
lebih optimis daripada yang memiliki keyakinan rendah. Perasaan akan
kecakapan diri, baik itu benar ataupun salah, memainkan peran yang penting
dalam membantu seseorang merencanakan dan membuat kemajuan dimasa
depan. Begitu halnya dengan penyesuaian diri mahasiswa, ketika mahasiswa
memiliki keyakinan atas kecakapan dirinya dalam menghadapi rintangan
dan permasalahan yang terjadi dilingkungan baru maka individu tersebut
akan dapat menyesuaikan diri dengan baik, begitu juga sebaliknya.

Permasalahan penyesuaian diri yang kompleks mungkin lebih dialami
oleh para mahasiswa baru Universitas Islam Negeri Malang daripada

kampus lain. Hal ini disebabkan karena adanya sistem pendidikan yang
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terintegrasi, yakni antara perkuliahan reguler, PPBA/PPBI dan Mahad Aly
sehingga stresor bagi mahasiswa baru UIN Malang lebih banyak daripada
mahasiswa baru di kampus lain. Stresor-stresor yang menumpuk dapat
mengakibatkan individu berada pada keadaan stres, agar mahasiswa baru
dapat menyesuaikan diri secara baik meski dalam kondisi stres karena
tekanan ataupun masalah, maka diperlukan karakter kepribadian yang
positif yaitu ketahanan (hardiness). Sehingga prediktor lain yang dapat
mempengaruhi kemampuan penyesuaian diri selain kecakapan diri adalah
ketahanan (hardiness).

Ketahanan adalah sikap-sikap yang membuat orang tahan terhadap stres
(Kobasa dalam Taylor, dkk. 2012). Sikap ini meliputi perasaan
berkomitmen, respon positif terhadap tantangan dan kontrol diri yang kuat.
Keyakinan ini bisa membuat seseorang mampu menahan efek negatif stres,
orang dengan kontrol personal biasanya lebih berhasil dalam menghadapi
stres, bahakan mampu mengatasi kejadian yang menekan yang sulit
dikontrol (Taylor, dkk. 2012). Individu dengan hardiness yang tinggi akan
memiliki kepercayaan bahwa semua masalah yang dihadapi, termasuk
segala masalah dan beban yang ada adalah sesuatu yang tidak mungkin
dihindari, sehingga mereka dapat melakukan hal yang dianggap tepat untuk
menyelesaikan masalah. Sebaliknya, individu dengan hardiness yang rendah
seringkali menganggap banyak hal sebagai suatu bentuk ancaman dan
sumber stress, sehingga ketika dirinya merasakan stress maka konsekuensi

negatif yang harus ia hadapi menjadi semakin berat (Fitroh, 2011).
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Temuan dilapangan yang berkaitan dengan kemampuan mahasiswa tahan
terhadap stresor, antara lain : tidak pernah absen tanpa sebab di perkuliahan
reguler, PPBA, dan kegiatan-kegiatan mahad. Adanya kegiatan yang
bersamaan seperti ujian akhir mahad dan ujian PPBA, atau seperti pada
acara muwadaah mahad yang bersamaan dengan UAS perkuliahan reguler
tetap bisa dijalankan. Hal ini menunjukkan bahwa individu-individu tersebut
telah mampu berkomitmen secara penuh dan memiliki respon positif
terhadap tantangan dalam menjalankan tugasnya sebagai Sseorang
mahasiswa. Control, yang dimiliki oleh mahasiswa tahun pertama UIN
Malang dapat dilihat bahwa ia yakin mampu menyelesaikan dengan dengan
baik pada ujian mahad dan PPBA serta mampu memperoleh IPK yang
ditargetkan. Sedangkan pada aspek challenge yang dimiliki oleh mahasisa
tahun pertama UIN Malang muncul sebagai sikap yang memandang
perubahan yang wajar dalam kehidupan, sehingga transisi yang terjadi pada
dirinya digambarkan sebagai tantangan yang positif (Wawancara, 20 April
2016).

Namun ada beberapa mahasiswa yang mengalami permasalahan pada
ketahanannya. Hal ini ditunjukkan tidak adanya sikap enggan untuk
berkomitmen, antara lain : jarang masuk pada perkuliahan PPBA dengan
alasan malas, ketiduran, atau menyelesaikan tugas lain. Disisi lain respon
negatif terhadap tantangan juga terlihat, misalnya lebih memilih

mengerjakan tugas matakuliah daripada mengikuti kegiatan wajib mahad
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ketika kegiatan ini terjadi dalam waktu yang bersamaan (wawancara, 20
April 2016).

Temuan di atas diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Sheridan dan
Radmacher (dalam Fitroh, 2011), dalam penelitiannya mengamati individu
yang dapat berhasil melakukan penyesuaian dengan baik terhadap
kehidupannya, keberhasilan itu dikarenakan individu tersebut memiliki
karakter kepribadian yang sehat yaitu ketahanan. Penelitian tentang
ketahanan yang dilakukakan oleh dodik dan Astutik (2012) dengan judul
“Hubungan Antara Kepribadian Hardiness Dengan Stres Kerja Padaanggota
Polri Bagian Operasional Di Polresta Yogyakarta”. Menjelaskan bahwa
hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif dan sangat
signifikan antara kepribadian hardiness dengan stres kerja pada Anggota
Polri. Hubungan negatif tersebut menggambarkan, semakin tinggi
kepribadian hardiness, maka semakin rendah stres kerja pada Anggota Polri
dan sebaliknya, semakin rendah kepribadian hardiness, Maka stres kerja
pada Anggota Polri akan semakin tinggi.

Pada penelitian lain yang dilakukan Fitroh (2011), dengan judul
“Hubungan antara Kematangan Emosi dan Hardiness dengan Penyesuaian
Diri Menantu Perempuan yang Tinggal di Rumah Ibu Mertua” mengatakan
bahwa dari hasil analisis regresi ganda diketahui bahwa hardiness memiliki
peran yang dominan dengan koefisien terstandar (standardized Coefficients)
pada nilai beta 0.442 dengan p = 0.020 dan memiliki sumbangan efektif

sebesar 23.7%, sedangkan sedangkan variabel kematangan emosi dengan
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koefisien terstandar nilai beta 0.207 dengan p = 0.254 dengan sumbangan
efektif sebesar 8.4%. Artinya hardiness lebih memberikan pengaruh
terhadap penyesuaian diri jika dibandingkan dengan kematangan emosi.

Pada penelitian ini peneliti mengambil variabel kecakapan dan ketahanan
diri sebagai variabel yang mempengaruhi tingkat penyesuaian diri
mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi proses penyesuaian diri seseorang antara lain faktor
eksternal dan internal. Dalam penelitian ini temuan di lapangan
menyebutkan bahwa faktor internal yang lebih mempengaruhi proses
penyesuaian diri, sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini didasarkan
pada yang terjadi di lapangan bukan hanya sekedar dilatar belakangi oleh
teori-teori maupun penelitian terdahulu.

Berdasarkan sudut pandang teoritik dan kondisi faktual di lapangan yang
diuraikan di atas maka peneliti tertarik untuk mengambil judul “Hubungan
Kecakapan diri dan Ketahanan dengan Penyesuaian Diri Mahasiswa

Tahun pertama di Universitas Islam Negeri Malang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dirumuskan permasalahan
dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana tingkat kecakapan diri mahasiswa Tahun Pertama di

Universitas Islam Negeri Malang?
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2. Bagaimana tingkat ketahanan mahasiswa Tahun Pertama di
Universitas Islam Negeri Malang?

3. Bagaimana tingkat penyesuaian diri mahasiswa Tahun Pertama di
Universitas Islam Negeri Malang?

4. Apakah ada pengaruh kecakapan diri dan ketahanan terhadap
penyesuaian diri mahasiswa Tahun Pertama di Universitas Isalam

Negeri Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk :

1. Mengetahui tingkat kecakapan diri mahasiswa Tahun Pertama di
Universitas Islam Negeri Malang

2. Mengetahui tingkat ketahanan mahasiswa Tahun Pertama di
Universitas Islam Negeri Malang?

3. Mengetahui tingkat penyesuaian diri mahasiswa Tahun Pertama di
Universitas Islam Negeri Malang?

4. Mengetahui pengaruh kecakapan diri dan ketahanan terhadap
penyesuaian diri mahasiswa Tahun Pertama di Universitas Isalam

Negeri Malang?
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah diharapkan mampu menjadi
pembanding ataupun bahan acuan dalam penelitian yang sejenis,
terutama dalam bidang psikologi sosial.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Instansi
Hasil penelitan ini dapat membuktikan tentang bagaimana gambaran
pengaruh. Hubungan Kecakapan Diri dan Ketahanan dengan
Penyesuaian Diri Mahasiswa Tahun Pertama di Universitas Islam
Negeri Malang Untuk para mahasiswa yang masih memiliki tingkat
penyesuaian diri pada tingkat rendah, bisa meningkatkan kecakapan diri
dan ketahanannya sehingga akan mampu menjalani masa transisi
dengan baik.

b. Bagi Pembaca
Memberikan informasi dan sumber referensi yang mendukung peneliti-
peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa.

c. Bagi Penulis
Menambah wawasan khususnya dalam bidang Psikologi sosial serta
memberikan gambaran nyata tentang pengaruh kecakapan diri dan
ketahanan terhadap penyesuaian diri mahasiswa baru di Universitas

Islam Negeri Malang.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Penyesuaian Diri
1. Pengertian Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri merupakan aktivitas yang sangat penting bagi
kehidupan  manusia. Berbagai problematika perilaku  manusia,
kemunculannya berkaitan dengan penyesuaian diri, tetapi tidak berarti
semua perilaku manusia dapat disebut sebagai proses penyesuaian diri.
Menurut Satmoko penyesuaian diri dipahami sebagai interaksi seseorang
yang kontinu dengan dirinya sendiri, orang lain dan dunianya. Seseorang
dikatakan mempunyai penyesuaian diri yang berhasil apabila ia dapat
mencapai kepuasan dalam usahanya memenuhi kebutuhan, mengatasi
ketegangan, bebas dari berbagai simptom yang mengganggu (seperti
kecemasan kronis, kemurungan, depresi, obsesi, dan gangguan psikosomatis
yang dapat menghambat tugas seseorang), frustasi dan konflik (dalam
Ghufron dan Rini, 2010).

Fahmy (1982) menyatakan bahwa penyesuaian diri merupakan proses
dinamis yang bertujuan untuk mengubah perilaku agar terjadi hubungan
yang lebih sesuai antara diri dan lingkungannya. Penyesuaian diri juga
merupakan proses yang melibatkan respon-respon mental dan tingkah laku
yang menyebabkan individu berusaha menanggulangi kebutuhan-

kebutuhan, tegangan, frustasi, dan konflik-konflik batin serta menyelaraskan
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tuntutan-tuntutan batin ini dengan tuntutan-tuntuttan yang dikenakan
kepadanya oleh dunia dimana ia hidup (Semiun, 2006).

Menurut Schneiders (dalam Ghufron dan Risnawita, 2010) penyesuaian
diri mengandung banyak arti, antara lain usaha manusia untuk menguasai
tekanan akibat dorongan kebutuhan, usaha memelihara keseimbangan antara
pemenuhan kebutuhan dan tuntutan lingkungan, dan usaha untuk
menyelaraskan hubungan individu dengan realitas. Schneiders (dalam
Ghufron dan Risnawita, 2010) berpendapat bahwa kriteria penyesuaian diri
yang baik harus dirumuskan dalam pengertian yang sesuai dengan tingkat
perkembangan individu. Hal ini dikarenakan kebutuhan dan ketrampilan
dalam mengatasi masalah yang dimiliki individu berbeda-beda sesuai
dengan tingkat perkembangan suatu status dan perannannya dalam
kehidupan. Penyesuaian diri mempunyai ciri-ciri : ada motif-motif yang
melatarbelakangi munculnya perilaku tersebut, ada rintangan dari
lingkungan yang menghambat, respons yang muncul pada masing-masing
individu bervariasi dan berakhir dengan penemuan suatu pemecahan
(Ahkam, 2004).

Menurut Schneiders (dalam Ahkam, 2004), penyesuaian diri mempunyai
empat unsur. Unsur pertama adalah adaptation, yaitu penyesuaian diri
dipandang sebagai kemampuan beradaptasi. Orang yang penyesuaian
dirinya baik, berarti ia mempunyai hubungan yang memuaskan dengan
lingkungan. Penyesuaian diri dalam hal ini diartikan dalam konotasi fisik,

misalnya untuk menghindari ketidaknyamanan akibat cuaca yang tidak
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diharapkan maka orang membuat sesuatu untuk bernaung. Unsur kedua
adalah conformity, artinya seseorang dikatakan penyesuaian dirinya baik
bila memenuhi kriteria sosial dan hati nuraninya. Unsur ketiga adalah
mastery, artinya orang yang menyesuaikan dirinya baik mempunyai
kemampuan membuat rencana dan mengorganisasikan respons diri sehingga
dapat menguasai, menanggapi segala masalah dengan efesien. Unsur
keempat yakni individual variation, artinya ada perbedaan individual pada
perilaku dan responnya dalam menanggapi masalah.

Disimpulkan bahwa penyesuaian diri merupakan kemampuan individu
dalam menghadapi tuntutan-tuntutan baik dari dalam diri individu sendiri
maupun dari lingkungan sosialnya sehingga terdapat dua aspek dalam
penyesuaian diri, yakni penyesuaian diri personal dan penyesuaian diri
sosial.

2. Jenis-jenis Penyesuaian diri
Menurut Schneiders (dalam Ghufron dan Risnawita, 2010) menyatakan
bahwa jenis-jenis penyesuaian diri terdiri dari penyesuaian diri personal,
penyesuaian diri sosial, penyesuaian diri marital atau perkawinan, dan
penyesuaian diri vokasional.
a. Penyesuaian diri personal

Penyesuaian diri personal adalah penyesuaian diri yang diarahkan pada

diri sendiri. Penyesuaian diri personal meliputi :

1) Penyesuaian diri fisik dan emosi
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Penyesuaian diri ini melibatkan respon-respon fisik dan emosional
sehingga dalam penyesuaian diri fisik ini kesehatan fisik merupakan
pokok untuk pencapaian penyesuaian diri yang sehat. Berkaitan dengan
ini, ada hal penting yang berupa adekuasi emosi, kematangan emosi,
dan kontrol emosi.
2) Penyesuaian diri seksual
Penyesuaian diri seksual merupakan kapasitas bereaksi terhadap realitas
seksual (implus-implus, nafsu, pikiran, konflik-konflik, frustasi,
perasaan bersalah dan perbedaan seks)
3) Penyesuaian diri moral dan religius
Dikatakan moralitas adalah kapasitas untuk memenuhi moral kehidupan
secara efektif dan bermanfaat yang dapat memberikan kontribusi ke
dalam kehidupan yang baik dari individu.
b. Penyesuaian diri sosial

Menurut Schneiders (dalam Ghufron dan Risnawita, 2010) rumah,
sekolah, dan masyarakat merupakan aspek khusus dari kelompok sosial
dan melibatkan pola-pola hubungan diantara kelompok tersebut dan
saling berhubungan secara integral diatara ketiganya. Penyesuaian diri
ini meliputi :
1) Penyesuaian diri terhadap hubungan kekeluargaan
Penyesuaian diri ini menekankan hubungan yang sehat antar anggota
keluarga, otoritas orang tua, kapasitas tanggung jawab berupa

pembatasan, dan larangan.



20

2) Penyesuaian diri terhadap sekolah
Berupa perhatian dan penerimaan murid atau antar peserta didik beserta
partisipasinya terhadap fungsi dan aktivitas sekolah, manfaat hubungan
dengan teman sekolah, guru, konselor, penerimaan keterbatasan dan
tanggung jawab, dan membantu sekolah untuk merealisasikan tujuan
intrinsik dan ekstrinsik. Hal- hal tersebut merupakan cara penyesuaian
diri terhadap kehidupan sekolah
3) Penyesuaian diri terhadap masyarakat
Kehidupan di masyarakat menandakan kapasitas untuk bereaksi secara
efektif dan sehat terhadap realitas.

c. Penyesuaian diri marital atau perkawinan
Penyesuaian diri ini pada dasarnya adalah seni kehidupan yang efektif
dan bermanfaat dalam kerangka tanggung jawab, hubungan dan harapan
yang terdapat dalam kerangka perkawinan.

d. Penyesuaian diri vokasional atau jabatan
Schneiders (dalam Ahkam, 2004) bahwa penyesuaian diri vokasional
berhubungan erat dengan penyesuaian diri akademis. Kriteria
penyesuaian diri jabatan adalah: 1) ekspresi yang adekuat dari
kemampuan bakat dan minat, 2) kepuasan kebutuhan psikologis yang
mendasar, 3) kepuasan pekerjaan dan keberhasilan dari tujuan
vokasional, dan 4) karakteristik pekerjaan dan kepribadian.
Demikian, dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri terdiri dari empat

macam, VYaitu penyesuaian diri personal, penyesuaian diri sosial,
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penyesuaian diri marital dan penyesuaian diri vokasional. Dalam penelitian
ini jenis-jenis penesuaian diri digunakan sebagai aspek aspeknya, hal ini
dikarenakan Schneiders (1964) dalam bukunya tidak menyebutkan secara
kontekstual aspek-aspek dalam penyesuaian diri tersebut. Sehingga seperti
pada penelitian- penelitian sebelumnya jenis penyesuaian diiri inilah yang
dijadikan sebagai aspeknya. Namun hanya penyesuaian diri personal dan
penyesuaian diri sosial yang dilibatkan dalam penelitian ini karena lebih
sesuai dengan kondisi mahasiswa. Ahkam (2004) mengatakan dalam
penelitiannya bahwa aspek penyesuaian diri perkawinan dan penyesuaian
diri jabatan tidak diikutkan dengan pertimbangan subjek penelitian belum

menikah dan belum bekerja.

. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri

Menurut Schneiders (dalam Ali dan Ansori, 2006) terdapat lima faktor
yang dapat mempengaruhi proses penyesuaian diri yaitu :
a. Kondisi fisik
Seringkali kondisi fisik berpengaruh terhadap proses penyesuaian diri.
Aspek- aspek berkaitan dengan kondisi fisik yang dapat mempengaruhi
penyesuaian diri adalah hereditas dan konstitusi tubuh, sistem utama tubuh,

dan kesehatan fisik.
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b. Kepribadian

Unsur kepribadian yang berpengaruh terhadap penyesuaian diri adalah
kemauan dan kemampuan untuk berubah, pengaturan diri, realisasi diri,
intelegensi.

c. Proses belajar

Pendidikan termasuk dalam unsur penting yang dapat mengetahui proses
penyesuaian diri seseorang, diantaranya yaitu belajar, pengalaman, latihan
dan determinasi.

d. Lingkungan

Berbicara faktor lingkungan sebagai variabel yang berpengaruh terhadap
penyesuaian diri, sudah pasti meliputi lingkungan keluarga, sekolah ataupun
tempat kerja dan lingkungan masyarakat.

e. Agama dan budaya

Agama berkaitan erat dengan faktor budaya. Agama memberikan
sumbangan nilai-nilai, keyakinan, praktik yang memberikan makna sangat
mendalam, tujuan serta kestabilan dan keseimbangan hidup individu.
Agama secara konsisten dan terus menerus mengingatkan manusia tentang
nilai intrinsik dan kemuliaan manusia yang diciptakan Tuhan. Bukan hanya
sekedar nilai instrumental yang diciptakan manusia. Budaya juga
merupakan faktor yang merupakan penyesuaian seseorang. Hal ini terlihat
dari adanya karakteristik budaya yang diwariskan kepada individu melalui

berbagai media dalam lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat.
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Sebagaimana faktor agama, faktor budaya juga memiliki pengaruh yang

berarti terdapat perkembangan penyesuaian diri.

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian
dibedakan menjadi dua. Pertama, faktor internal, yaitu faktor yang berasal
dari diri individu yang meliputi kondisi jasmani, psikologis, kebutuhan,
kematangan intelektual, emosional, mental, dan motivasi. Kedua faktor
eksternal yang berasal dari lingkungan yang meliputi lingkungan rumabh,

keluarga, sekolah dan masyarakat.

. Penyesuaian Diri dalam Prespektif Islam

Penyesuaian diri merupakan kemampuan individu dalam menghadapi
tuntutan-tuntutan baik dari dalam diri individu sendiri maupun dari
lingkungan sosialnya sehingga terdapat dua aspek dalam penyesuaian diri,
yakni penyesuaian diri personal dan penyesuaian diri sosial.

Mahasiswa yang dapat menunjukkan sikap yang menyenangkan terhadap
orang lain, terhadap partisipasi sosial serta terhadap peranannya dalam
kelompok maka mahasiswa tersebut akan menyesuaikan diri dengan baik
secara sosial. Perspektif islam tentang penyesuaian diri sosial dapat
diartikan sebagai hubungan silaturrahmi. Setiap manusia yang beriman
diwajubkan bagi mereka menjaga silaturrahmi karena Allah SWT sangat
membenci orang-orang yang memutuskan tali silaturrahmi.

sl ol (1) sala 1,8 a1 B 58 ) i i
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"Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat
kerusakan di  muka bumi dan memutuskan hubungan
kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang yang dilaknati Allah
dan ditulikan-Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan
mereka.” (QS. Muhammad: 22-23)

Silaturrahmi mempunyai manfaat dan pengaruh yang sangat positif
bagi kondisi kejiwaan seseorang antara lain, (1) bersilaturahmi
seseorang tidak merasa sendiri, (2) silaturahmi dapat memenuhi
kebutuhan emosional dan spiritual bagi individu, (3) Dengan
bersilaturahmi teman-teman yang berada disekitarnya dapat mengetahui
masalah yang dihadapi, baik materi maupun spiritual. Setelah mendapat

informasi ini, mereka bisa berusaha untuk mencarikan solusinya.

Adapun penyesuaian diri personal adalah perilaku yang dilakukan
seserang untuk menahan dirinya sehingga tetap bisa sesuai dengan
kaidah hukum yang ada, baik secara fisik-emosi, perilaku seksual,
maupun kaidah-kaidah moral dan religiusitas. Pada ayat 59 surah al-

Nisa, Allah Swt berfirman:

o st el 5 200 ) gl 1 gl Gl G

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah rasul-
(Nya) dan ulil amri di antara kamu.”

(a5 &5 Y 5h O ssad) oo (3l e 5)

“Dan dia tidak berbicara menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya
itu tidak lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).” (Qs. Al-
Najm [53]:3-4)

24
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang
melakukan penyesuaian diri sosial berarti dia telah menjalin hubungan
persaudaraan dan persahabatan dengan orang disekitarnya Dengan cara
berbuat baik terhadap sesama manusia akan terbentuk suatu interaksi
atau penyesuaian diri yang baik. Sedangkan pada seseorang yang
mampu menyesuaikan diri personal berarti individu tersebut mampu
membawa dirinya untuk menyesuaikan dengan kaidah/aturan yang ada

disekitarnya.

B. Kecakapan Diri
1. Pengertian Kecakapan Diri

Kecakapan diri (Self Efficacy) pertama kali dikemukakan oleh seorang
psikolog dari Stanford University, Albert Bandura, yang diartikan sebagai
perasaan akan kemampuan kita dalam mengerjakan suatu tugas atau
kepercayaan pada kompetensi diri sendiri dan efektivitas sebagai hasil dari
pemberian grativikasi (Bandura, dkk dalam Myers, 2012). Efikasi adalah
penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat
atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang
dipersyaratkan (Alwisol, 2011). Sedangkan dalam Taylor disebutkan bahwa
Keyakinan akan kecakapan diri adalah persepsi spesifik tentang kemampuan
seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. Keyakinan ini bukan suatu

perasaan umum (Shelley E. Taylor, 2009).

Menurut Bandura (1977) Self-efficacy: adalah suatu keyakinan individu

bahwa dirinya mampu untuk melakukan sesuatu dalam situasi tertentu
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dengan berhasil. Hal ini akan mengakibatkan bagaimana individu merasa,
berfikir dan bertingkah-laku (keputusan-keputusan yang dipilih, usaha-
usaha dan keteguhannya pada saat menghadapi hambatan), memiliki rasa

bahwa individu mampu untuk mengendalikan lingkungan sosialnya.

Self Efficacy bukan merupakan ekspektasi dari hasil tindakan Kkita.
Bandura (dalam Feist & Feist, 2010) membedakan antara ekspektasi
mengenai efikasi dan ekspektasi mengenai hasil. Kecakapan diri merujuk
pada “keyakinan seseorang dalam kemampuannya untuk melakukan suatu
bentuk kontrol terhadap keberfungsian orang itu sendiri dan kejadian dalam
lingkungan”. Bandura beranggapan bahwa “keyakinan atas efikasi
seseorang adalah landasan dari agen manusia”. Manusia yang yakin bahwa
mereka dapat melakukan sesuatu yang mempunyai potensi untuk dapat
mengubah kejadian dilingkungannya, akan lebih mungkin untuk menjadi
sukses dari pada manusia yang mempunyai efikasi diri yang rendah (Feist,
2010). Kecakapan diri seseorang berbeda atas dasar beberapa aspek yang
memiliki implikasi penting terhadap performansinya (Bandura, dalam
Ahkam 2004). Aspek tersebut adalah : Tingkat kesulitan tugas (level),
sejaun mana individu yakin akan kemampuannya dalam berbagai situasi
tugas (Generality), dan kuatnya keyakinan seseorang mengenai kemampuan

yang dimiliki (Strength).

Berdasarkan beberapa uraian definisi diatas maka disimpulkan bahwa
kecakapan diri (Self Efficacy) adalah keyakinan pada diri seseorang tentang

kemampuan dalam menjalankan suatu tugas yang diberikan pada dirinya.
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Kemampuan ini berbeda pada setiap individu karena dipengaruhi oleh
dimensi yang ada pada diri seseorang, aspek tersebut antara lain: level,
generality, stregth. Pada penelitian ini kecakapan diri mengacu pada
keyakinan seseorang dalam kemampuan menyesuaikan diri pada lingkungan

baru di Universitas.

2. Aspek Kecakapan Diri
Menurut Bandura (dalam Ghufron dan Risnawita, 2010), Kecakapan diri
pada tiap individu akan berbeda antara satu dengan lainnya berdasarkan tiga
aspek berikut :
1. Aspek tingkat (level)

Level, berkaitan dengan derajat kesulitan tugas yang dihadapi.
Penerimaan dan keyakinan seeorang terhadap suatu tugas berbeda-beda,
mungkin orang hanya terbatas pada tugas yang sederhana, menengah atau
sulit. Persepsi setiap individu akan berbeda dalam memandang tingkat
kesulitan dari suatu tugas. Ada yang menganggap suatu tugas itu sulit
sedangkan orang lain mungkin merasa tidak demikian. Aspek ini memiliki
implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang akan dilakukan atau
dihindari. Individu akan mencoba tingkah laku yang dirasa mampu
dilakukannya dan menghindari tingkah laku yang berada diluar batas
kemampuan yang dirasakan.

2. Aspek kekuatan (strength)
Strength  merupakan kuatnya keyakinan seseorang mengenai

kemampuan yang dimiliki. Hal ini berkaitan dengan ketahanan dan keuletan
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individu dalam pemenuhan tugasnya. Individu yang memiliki keyakinan dan
kemantapan yang kuat terhadap kemampuannya untuk mengerjakan suatu
tugas akan terus bertahan dalam usahannya meskipun banyak mengalami
kesulitan dan tantangan. Pengalaman memiliki pengaruh terhadap
kecakapan diri yang diyakini sesesorang. Pengalaman yang lemah akan
melemahkan keyakinan individu itu pula. Namun sebaliknya, meskipun
ditemukan pengalaman yang kurang namun ketika individu yang memiliki
keyakinan yang kuat terhadap kemampuannya, mereka akan teguh dalam
usaha untuk menyelesaikan kesulitan yang dihadapi. Aspek ini biasanya
berkaitan langsung dengan aspek level, yaitu semakin tinggi taraf kesulitan
tugas, maka semakin lemah keyakinan yang dirasakan untuk
menyelesaikannya.

3. Aspek generalisasi (generality)

Generality sejauh mana individu yakin akan kemampuannya dalam
berbagai situasi tugas, mulai dari dalam melakukan suatu aktivitas yang
biasa dilakukan atau situasi tertentu yang tidak pernah dilakukan hingga
dalam serangkaian tugas atau situasi sulit dan bervariasi. Generality
merupakan perasaan kemampuan yang ditunjukkan individu pada konteks
tugas yang berbeda-beda, baik itu melalui tingkah laku, kognitif dan
afektifnya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek kecakapan diri

meliputi derajat kesulitan tugas yang dihadapi, sejauh mana individu yakin
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akan kemampuannya dalam berbagai situasi tugas, dan kuatnya keyakinan
seseorang mengenai kemampuan yang dimiliki
. Sumber Kecakapan Diri

Bandura (dalam Alwisol, 2011) menyebutkan bahwa self efficacy atau
kecakapan diri dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan, atau diturunkan
melalui salah satu atau kombinasi empat sumber, yakni :
a. Pengalaman Perforrmasi
Adalah prestasi yang pernah dicapai pada masa yang telah lalu. Sebagai
sumber, performasi masa lalu menjadi pengubah kecakapan diri yang paling
kuat pengaruhnya. Prestasi (masa lalu) yang bagus meningkatkan espektasi
kecakapan diri, sedang kegagalan akan menurunkan kecakapan diri.
Mencapai keberhasilan akan memberi dampak kecakapan yang berbeda-
beda, tergantung proses pencapaiannya.
b. Pengalaman vikarius
Diperolen melalui model sosial. Kecakapan diri akan meningkat ketika
mengamati keberhasilan orang lain, sebaliknya kecakapan diri seseorang
aka menurun jika mengamati orang yang kemampuannya Kira-kira sama
dengan dirinya ternyata gagal. Jika figur yang diamati berbeda dengan diri
si pengamat, pengaruh vikarius tidak besar. Sebaliknya, ketika mengamati
kegagalan figur yang setara dengan dirinya, bisa jadi tidak mau
mengerjakan apa yang pernah gagal dikerjakan oleh figur yang diamatiya

dalam jangka waktu yang lama.
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c. Persuasi sosial

Kecakapan diri juga dapat diperoleh, diperkuat, atau dilemahkan melalui

persuasi sosial. Dampak dari sumber ini terbatas, tetapi pada kondisi yang

tepat persuasi dari orang lain dapat mempengaruhi kecakapan diri

seseorang. Kondisi itu adalah rasa percaya kepada pemberi persuasi, dan

sifat realistik dari apa yang dipersuasikan.

d. Keadaan emosi

Keadaan emosi yang mengikuti suatu kegiatan akan mempengaruhi

kecakapan diri dibidang kegiatan tersebut. Emosi yang kuat, takut, cemas,

stress dapat mengurangi kecakapan diri. Namun bisa terjadi peningkatan

emosi (yang tidak berlebihan) dapat meningkatkan kecakapan diri.
Berdasarkan pembahasan diatas disimpulkan bahwa kecakapan diri

seseorang dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan, atau diturunkan melalui

salah satu atau kombinasi empat sumber, yakni menguasai suatu prestasi

(performance  accomplishment), pengalaman  vikarius  (vicarious

experience), persuasi sosial (social persuation), dan pembangkitan emosi

(emosional physiological states).

. Faktor-Faktor Kecakapan Diri

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi efikasi diri menurut Bandura

(Atkinson, 1995), antara lain :

a. Sifat tugas yang dihadapi. Pada situasi-situasi atau jenis tugas tertentu

dapat menuntut Kinerja yang lebih sulit dan lebih berat.
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b. Intensif eksternal. intensif berupa hadiah (reward) yang diberikan oleh
orang lain untuk merefleksikan keberhasilan seseorang dalam menguasai
atau melaksanakan suatu tugas (competense contingen intensif).

c. Status atau peran individu dalam lingkungan. Derajat sosial seseorang
mempengaruhi penghargaan dari orang lain dan rasa percaya dirinya.

d. Informasi tentang kemampuan diri.efikasi diri seseorang akan meningkat
atau menurun jika ia mendapat informasi yang positif atau negatif
tentang dirinya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi kecakapan diri seseorang ialah sifat tugas yang
dihadapi, intensif eksternal, status atau peran individu dalam lingkungan,
dan informasi tentang kemampuan dirinya.

. Kecakapan Diri dalam Prespektif Islam
Allah dalam Al-Quran telah menegaskan bahwa setiap orang akan

memapu menghadapi peristiwa apapun yang terjadi, karena Allah telah

berjanji dalam Al-Quran bahwa Allah tidak akan membebani seseorang
malainkan dengan sesuatu yang sesuai dengan kemampuannya. Seperti
firman Allah dalam QS Al-Bagarah ayat 286, sebagai berikut :
5 Uil ) BAR1EE Y D5 St e e s S0 L Gl Galsy V) L 20
Y G Glaad vy G G G ol e dilas WS 15l e dedd vy 5 Ulldl
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“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapatkan pahala (dari kebajikan) yang
diusahakan dan mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. Mereka berdoa : Ya Tuhan kami, janganlah engkau



hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami
janganlah engkau bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami.
Ya Tuhan kami, janganlah engkau pikulkan kepada kami apa yang
tak sanggup kami memikulnya, berikan maaf bagi kami, ampunilah
kami, dan rahmatilah kami. Engkau penolong kami, maka tolonglah
kami terhadap kaum kafir (OS. Al Bagarah : 286)”

Avyat diatas disimpulkan bahwa Allah tidak akan membebani dengan
sesuatu yang berada diluar kemampuannya, maka akan timbul
keyakinan bahwa apapun yang terjadi kita akan mampu menghadapinya.
Kemampuan untuk mengahadapi peristiwa apapun tentu saja bukan
tanpa sebab, dibalik itu semua esensinya adalah kemampuan yang
diberikan Allah kepada manusia. ayat ini juga mengisyaratkan bahwa
setiap orang memiliki kemampuan sebagai bekal untuk menjalani
kehidupan ini. Maka setiap orang hendaknya meyakini bahwa banyak
kemampuan yang telah dimiliki akan menjadi potensi sebagai modal
untuk menuju kesuksesan (Komalasari, 2012).

Avyat diatas jelas mengatakan bahwa semua permasalahan pasti bisa
diatasi karena besar kecilnya permasalahan disesuaikan dengan
kemampuan setiap hamba atau individu (Komalasari, 2012). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa setiap manusia pasti telah dianugerahi
kecakapan diri untuk menghadapi masalah yang akan dialaminya, dalam
perspekti islam kecakapan diri dapat dijelaskan dalam konsep
keyakinan.

Seorang manusia harus mempunyai keyakinan atas kemampuannya

karena Allah telah memberikan berbagi potensi pada manusia dan telah
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menyempurnakan penciptaannya. Sebagaimana Allah telah berfirman

dalam surat At-Tiin ayat 4:

a5 ol b Gy GalE S

Artinya : sesungguhnya kami telah menciptakan manusia
dalam bentuk yang sebaik-baiknya (QS At-Tiin : 04)

Individu yang memiliki kecakapan diri tinggi akan selalu berusaha agar
dapat menyelesaikan permasalahan yang ada, serta tidak mudah berputus
asa terhadap berbagai kesulitan karena dibalik hal tersebut pasti ada
kemudahan yang diberikan oleh Allah kepada hambanya yang bertawakal
(Rangga, 2014).

Dari berbagai uraian ayat-ayat Al-Quran diatas, dapat diketahui bahwa
sesungguhnya kemampuan untuk menyelesaikan suatu permasalahan telah
Allah karuniakan kepada setiap manusia yang terlahir di muka bumi ini
Namun bagaimana ia menggunakan dan bagaimana ia meyakini bahwa
Allah akan selalu bersama hambanya merupakan hal yang harus diimiliki

oleh setiap individu, sehingga dengan seseorang akan memiliki self efficacy

yang tinggi.
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C. Ketahanan
1. Definisi Ketahanan

Ketahanan (Hardiness) merupakan dimensi kepribadian yang
berkembang pada awal kehidupan dan cukup stabil dari waktu ke waktu,
meskipun begitu hardines pada seseorang dapat mengalami perubahan dan
dapat dilatih dalam situasi tertentu. Hardiness merupakan suatu faktor yang
mengurangi stres dengan mengubah cara stresor dipersepsikan (lvanevich
dalam Harlina dan Ratnaningsih, 2011). Sedang Kreitner dan Kinicki (2005)
menyebutkan bahwa hardiness melibatkan kemampuan secara sudut
pandang atau secara keperilakuan mengubah stressor yang negatif menjadi
tantangan yang positif.

Meddi & Kobasa (dalam Maddi, dkk. 1979) lebih lanjut mendefinisikan
ketahanan sebagai seperangkat sikap atau keyakinan seseorang dalam
interaksi dengan dunia sekitar yang memberi keberanian dan motivasi untuk
melakukan kerja keras guna mengubah stres yang semula sebagai bencana
atau keterpurukan menjadi peluang untuk berkembang. Ketahanan
(Hardiness) adalah sikap-sikap yang membuat orang tahan stres (Kobasa,
dkk, dalam Taylor, 2009). Sikap ini meliputi perasaan berkomitmen, respon
positif terhadap tantangan dan kontrol diri yang kuat. Keyakinan ini bisa
membuat orang mampu menahan efek negatif dari stres (Shelley E. Taylor,
2009).

Menurut Maddi dan Kobasa, ketahanan (hardiness) berkembang pada

masa kanak-kanak secara tepat dan muncul sebagai perubahan dan
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merupakan akibat dari pengalaman-pengalaman hidup (Maddi, 1982).
Menurut Kobasa, Maddi, Courington (dalam Bartone, 2006) menjelaskan
karakteristik kepribadian ketabahan sebagai berikut :

“konstruk kepribadian terdiri dari tiga karakteristik, yaitu a) komitmen
(commitment)”, yaitu pendekatan terhadap kehidupan yang ditandai
dengan keingintahuan mendalam dan perasaan bermakna, b) kontrol
(control), yaitu kepercayaan akan kemampuan untuk mempengaruhi
peristiwa atau kejadian yang dialami, dan c) tantangan (challenge),
yaitu keyakinan bahwa perubahan adalah normal bukan memacu
pengembangan”.

Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa ketahanan (hardiness)
merupakan suatu sikap yang dimiliki seseorang dimana sikap ini dapat
memberikan keyakinan bahwa ia mampu untuk mengahadapi stresor-
stresor yang ada. Sikap ini memiliki tiga aspek penting yakni, komitmen,

kontrol, dan tantangan.

. Aspek-Aspek Ketahanan

Menurut Kobasa (dalam Bissonete (1998), hardiness memiliki tiga aspek
yakni: commitment, control, dan challenge.

a. Komitmen (commitment)

Kemampuan untuk dapat terlibat mendalam terhadap aktivitas-aktivitas
yang harus dilakukan individu dalam kehidupan individu tersebut.
Keterlibatan ini menjadi sumber pengangkat stres. Individu yang memiliki
komitmen merupakan individu yang memiliki rasa percaya diri yang kuat,

dan memiliki tujuan yang pasti dalam setiap langkahnya. Situasi yang
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merugikan pada akhirnya dilihat sebagai sesuatu yang bermakna dan
menarik (Maddi & Kobasa, dalam Bissonette, 1998).

Individu yang memiliki komitmen kuat tidak akan mudah menyerah pada
tekanan. Komitmen ditunjukkan dengan tidak adanya keterasingan (Bigbee,
dalam Bissonette, 1998), komitmen tercermin dalam kapasitas individu
untuk terlibat, bukannya merasa terasing. Lawan dari komitmen adalah
terasing (alienation), individu ini biasanya mudah bosan terhadap tugas-
tugas yang harus dikerjakan oleh individu tersebut. Individu merasa tidak
berarti dan selanjutnya akan menarik diri. Individu yang memiliki komitmen
yang tinggi akan lebih komit dalam beberapa aspek dalam hidupnya seperti
hubungan interpersonal, keluarga, juga dirinya sendiri.

b. Kontrol (control)

Thompson (Smet, 1994) mendefinisikan kontrol sebagai suatu keyakinan
bahwa seseorang dapat mencapai hasil-hasil yang diinginkan melalui
tindakannya sendiri. Individu merasa memiliki kontrol pribadi ketika dirinya
mampu mengenal apa yang dapat dan tidak dapat dipengaruhi lewat
tindakan pribadi dalam sebuah situasi. Individu dapat mengontrol atau
mempengaruhi peristiwa-peristiwa yang dialami dengan pengalaman.
Individu yang memiliki kontrol kuat akan selalu percaya diri dalam
menghadapi hal-hal diluar individu. Individu akan cenderung berhasil dalam
menghadapi masalah. Aspek kontrol muncul dalam bentuk kemampuan
untuk mengendalikan proses pengambilan keputusan pribadi atau

kemampuan untuk memilih dengan bebas diantara beragam tindakan yang
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dapat diambil. Individu yang memiliki aspek kontrol tinggi juga memiliki
kendali kognitif atau kemampuan untuk menginterpretasikan, menilai,
menyatukan berbagai peristiwa kedalam rencana kehidupan selanjutnya.
Lawan dari kontrol adalah powerlessness, yaitu perasaan pasif dan merasa
akan selalu ditakuti akan hal-hal yang tidak dapat dikendalikan oleh
individu. Kurang inisiatif dan kurang merasakan adanya sumber-sumber
dari diri individu, sehingga merasa tidak berdaya jika berhadapan dengan
hal yang menimbulkan ketegangan.

c. Tantangan (challenge)

Kecenderungan untuk memandang suatu perubahan yang terjadi dalam
hidup individu sebagai sesuatu yang wajar. Perubahan tersebut dapat
diantisipasi sebagai suatu stimulasi yang berguna bagi perkembangan diri
individu. Individu yang mempunyai karakter ini cenderung merasa bahwa
hidup sebagai suatu tantangan yang menyenangkan dan dinamis, serta
mempunyai kemauan untuk maju yang kuat, menemukan cara yang lebih
mudah untuk menghilangkan atau mengurangi keadaan yang menimbulkan
stres dan menganggap stres bukan suatu hambatan. Ditunjukkan dengan
tidak adanya kebutuhan untuk keamanan, itu merupakan sikap positif
individu terhadap perubahan dan keyakinan bahwa akan mendapat
keuntungan dari kegagalan serta keberhasilan (Brooks, dalam Bissonette,
1998).

Lawan dari tantangan adalah threatned, individu yang mempunyai

perasaan terancam (threatened) menganggap bahwa itu harus stabil karena
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individu itu merasa khawatir dengan adanya perubahan. Perubahan
dianggap merusak dan menimbulkan rasa tidak aman. Selain itu individu
yang threatned tidak bisa menyambut dengan baik perubahan atau
memandang perubahan sebagai suatu ancaman daripada sebagai tantangan
dan selalu mengaitkan dengan penekanan dan penghindaran.

Disimpulkan bahwa ketahanan (hardiness) memiliki tiga aspek penting,
yakni kontrol sebagai suatu keyakinan bahwa seseorang dapat mencapai
hasil-hasil yang diinginkan melalui tindakannya sendiri, komitmen
merupakan kemampuan untuk dapat terlibat mendalam terhadap aktivitas-
aktivitas yang harus dilakukan individu dalam kehidupan individu tersebut,
dan tantangan yakni kecenderungan untuk memandang suatu perubahan

yang terjadi dalam hidup individu sebagai sesuatu yang wajar.

. Faktor-Faktor yang dapat Menumbuhkan Ketahanan

Menurut Bissonete (1998), faktor yang dapat menumbuhkan kepribadian
hardiness adalah :

a. Penguasaan pengalaman

Struktur lingkungan memungkinkan untuk menumbuhkan rasa kendali yang
ada dalam diri individu. Persepsi kontrol atas lingkungan mengarah ke
perasaan penguasaan menjadi pengalaman. Penguasaan pengalaman
menunjukkan, bahwa individu memiliki keterampilan yang dibutuhkan
untuk berhasil yang akibatnya dapat meningkatkan

kepribadian hardiness.
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b. Pola asuh orang tua

Orang tua dan orang dewasa memiliki dampak yang signifikan pada anak,
cara orang tua menujukkan sikap optimis dan pesimis dikaitkan dengan
tingkat optimisme pada anak-anaknya. Hubungan yang hangat, positif, dan
peduli yang ditunjukkan untuk kesejahteraan anak dan selaras dengan
kebutuhan anak memberikan kontribusi bagi pengembangan profil tangguh
atau hardiness.

. Ketahanan dalam Perspektif Islam

Ketahanan (hardiness) merupakan suatu sikap yang dimiliki seseorang
dimana sikap ini dapat memberikan keyakinan bahwa ia mampu untuk
mengahadapi stresor-stresor yang ada. Sikap ini memiliki tiga aspek penting
yakni, komitmen, kontrol, dan tantangan.

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak dapat terhindar dari sebuah
lingkungan baru. Kehidupan selalu berpindah dari satu titik tempat ke tepat
berikutnya. Dalam kondisi seperti itu sikap yang harus dimiliki seseorang
adalah ketahanan, dalam pandangan islam konsep ketahanan yang dimiliki
oleh seseorang dapat diartikan sebagai sikap istigomah, dimana individu
tersebut dengan yakin dan sabar bahwa ia mampun menjalani keadaanya
dan tetap menjaankan semua kewajibannya dengan ikhlas. Ayat Alquran
yang menerangkan tentang sikap istigomah antara lain :

e (o slasd Ly &) 15515 V5 lea LB gy el S 2L

“Maka tetaplah istigamah kamu sebagaimana yang diperintahkan
kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah
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kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kalian
kerjakan.” (Hud: 112).

Sikap istigomah dalam konteks penyesuaian diri dengan lingkungan dan
tuntutan-tuntan baru sangat penting dilakukan, karena jika seseorang tidak
memiliki sikap ini maka dia akan mengabaikan segala kewajibannya, yang

pada akhirnya individu tersebut tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik.

D. Hubungan Kecakapan Diri dan Ketahanan dengan Penyesuaian Diri

Pada masa transisi menuju perguruan tinggi, mahasiswa baru dituntut untuk
memiliki penguasaan terhadap lingkungan baru yang belum pernah mereka
rasakan sebelumnya. Dalam hal ini keberhasilan mereka, salah satunya
tergantung dengan keyakinan diri dalam menghadapi tuntutan-tuntutan baru
tersebut (bandura, dalam Irfan dan Suprapti, 2014) keyakinan seorang individu
terhadap kemampuan diri dalam mengatur dan melaksanakan rangkaian tugas
untuk mendapatkan hasil yang diinginkan disebut dengan kecakapan diri (self-
efficacy) (Bandura, 1977) Kecakapan diri yang dipersepsikan oleh individu
dapat merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam performansi
yang akan datang dan pada gilirannya dapat pula menjadi faktor yang
ditentukan oleh pola keberhasilan-kegagalan performansi yang pernah dialami.
Keyakinan yang kuat tentang kemampuan individu sangat menentukan
usahanya untuk mencoba mengatasi situasi yang sulit (Bandura, 1977).

Tinggi-rendahnya kecakapan diri yang dipersepsikan seseorang mempunyai

peran penting dalam meningkatkan kemampuan penyesuaian diri. Seseorang
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yang memiliki persepsi kecakapan diri tinggi akan menghadapi segala tugas,
persoalan, ataupun aktivitas lainnya dengan penuh dorongan dan tidak mudah
menyerah, bahkan dapat dengan cermat mengelola hambatan yang dihadapinya
menjadi suatu peluang. Situasi-situasi yang tidak menguntungkan cenderung
untuk dihindari. Dengan demikian, kemampuan penyesuaian diri yang dimiliki
dapat ditingkatkan. Cozzarelli (1993) menyebutkan bahwa perlakuan terhadap
kecakapan diri ini dapat meningkatkan penyesuaian diri subjek yang
mengalami stres karena keguguran kandungan. Sehingga disimpulkan, secara
teoritis kecakapan diri berkaitan dengan kemampuan penyesuaian diri
seseorang.

Selain dibutuhkannya kemampuan kecakapan diri, kepribadian hardiness
juga dibutuhkan dalam proses penyesuaian diri seseorang. Sheridan dan
Radmacher (1992), dalam penelitiannya mengamati individu yang dapat
berhasil melakukan penyesuaian dengan baik terhadap kehidupannya, karena
individu tersebut memiliki karakter kepribadian yang sehat yaitu hardiness.
Berkaitan dengan hardiness, Kobasa (dalam Fitroh, 2011) menjelaskan bahwa
hardiness ini menunjukkan adanya commitment, control, dan challenge.
Dikatakan lebih lanjut oleh kobasa (Wiebe, dalam itroh 2011) bahwa
commitment, control, dan challenge merupakan faktor yang saling
berhubungan dan faktor-faktor ini akan terefleksi jika individu berhadapan
dengan kejadian-kejadian yang membuat stress.

Individu dengan hardiness yang tinggi akan memiliki kepercayaan bahwa

semua masalah yang dihadapi, termasuk segala masalah, beban maupun
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tantangan-tantangan baru yang ada adalah sesuatu yang tidak mungkin
dihindari, sehingga mereka dapat melakukan hal yang dianggap tepat untuk
menyelesaikan masalah. Sebaliknya, individu dengan hardiness yang rendah
seringkali menganggap banyak hal, seperti kehidupan baru dikampus, bertemu
dengan orang-orang yang memiliki budaya yang berbeda, dan memiliki tututan
lebih dari sebagai siswa SMA sebagai suatu bentuk ancaman dan sumber
stress, sehingga ketika dirinya merasakan stress maka konsekuensi negatif yang
harus ia hadapi menjadi semakin berat dan individu tersebut akan memiliki
kesulitan untuk menyesuaikan dengan lingkungan barunya.
Hubungan antara variabel indevenden dan variabel dependen menjadi
fokus dalam penelitian ini, hal ini ditunjukkan dalam landasan teori pada

gambar berikut ini.

Hipotesis

Berdasarkan berbagai teori dan kerangka berpikir di atas, dirumuskan
hipotesis penelitian sebagai berikut.

Ho = Tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel kecakapan diri dan
ketahanan terhadap penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama di Universitas
Islam Negeri Malang

Ha = Ada hubungan yang signifikan antara variabel kecakapan diri dan
ketahanan terhadap penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama di Universitas

Islam Negeri Malang.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini merupakan strategi yng mengatur latar belakang
penelitian agar peneliti memperoleh data yang tetap sesuai denga karakteristik dan
tujuan penelitian. Penelitian ini menggunkan pendekatan kuantitatif korelasional
merupakan penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki sejauhmana variasi pada
satu variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain yang
berdasarkan koefisien korelasi (variasi variabel x dengan variabel y) (Azwar,
Metode Penelitian, 2007).

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan hubungan antara kecakapan diri dan ketahanan dengan penyesuaian
diri mahasiswa baru di Universitas Islam Negeri Malang. Dimana kecakapan diri
dan ketahanan sebagai variabel bebas (variabel x) dan penyesuaian diri sebagai

variabel terikat (variabel y).

B. Identifikasi Variabel

Variabel merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan dalam setiap jenis
penelitian. F.N Kerlinger (Arikunto, 2006) menyebut variabel sebagai sebuah
konsep seperti halnya laki-laki dalam konsep jenis kelamin. Sutrisno Hadi
(Arikunto, 2006), juga mendefinisikan variabel sebagai gejala yang bervariasi
misalnya, jenis kelamin. Sugiyono (2014) mengatakan variabel merupakan segala

sesuatu yang berbentuk apa saja yng ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
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sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Sedangkan yang dimaksud dengan Identifikasi variabel
merupakan langkah penetapan variabel-variabel utama dalam penelitian dan
penentuan fungsinya masing-masing.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu, variabel bebas (Variabel X)
dan variabel terikat (Variabel Y). Variabel bebas (Independet Variabel) adalah
variabel stimulus, prediktor, antecedent. Variabel ini merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.
Sedangkan Variabel terikat (Dependent Variabel) atau sering disebut variabel
output, kriteria, konsekuen. Merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014). Adapun variabel-variabel

dalam penelitian ini adalah :

Variabel Bebas (X1) : Kecakapan diri
Variabel Bebas (X2) : Ketahanan
Variabel Terikat : Penyesuaian diri

C. Definisi Operasional.

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat
diamati. Definisi operasional dapat dirumuskan berdasarkan proses apa yang
harus dilakukan agar variabel yang didefinisikan itu terjadi. Definisi operasional

dibuat berdasarkan bagaimana cara kerja variabel yang bersangkutan, yaitu apa
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yang menjadi sifat dinamikanya (Azwar, 2013). Adapun definisi operasional dari

variabel-variabel yang ada dalam penelitian tersebut, sebagai berikut :

1. Penyesuaian Diri
Penyesuaian diri merupakan kemampuan individu dalam menghadapi tuntutan-
tuntutan baik dari dalam diri individu sendiri maupun dari lingkungan
sosialnya sehingga terdapat dua aspek dalam penyesuaian diri, yakni
penyesuaian diri personal dan penyesuaian diri sosial.

2. Kecakapan Diri
Kecakapan diri (Self Efficacy) adalah keyakinan pada diri seseorang tentang
kemampuan dalam menjalankan suatu tugas yang diberikan pada dirinya.
Kemampuan ini berbeda pada setiap individu karena dipengaruhi oleh dimensi
yang ada pada diri seseorang, aspek tersebut antara lain: level, generality,
stregth

3. Ketahanan
Ketahanan (hardiness) merupakan suatu sikap yang dimiliki seseorang dimana
sikap ini dapat memberikan keyakinan bahwa ia mampu untuk mengahadapi
stresor-stresor yang ada. Sikap ini memiliki tiga aspek penting yakni,

komitmen, kontrol, dan tantangan.

D. Populasi dan Sampel
Dalam metode penelitian sosial, populasi didefinisikan sebagai kelompok

subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian atau dengan kata lain
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populasi digunakan untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang
menjadi sasaran penelitian (Bungin, 2005). Sebagai suatu populasi, kelompok
subjek ini harus memiliki ciri-ciri atau karakteristik-karakteristik bersama yang
membedakannya dari kelompok subjek yang lain.

Sedangkan sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014). Menurut Arikunto (2004)
Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti, sampel adalah sejumlah
penduduk yang jumlahnya kurang dari populasi, sampel juga harus mempunyai
paling sedikit satu sifat yang sama.

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik sampling insidental (nonproblability sampling), yakni teknik yang
menyatakan bahwa orang yang kebetulan ditemui tersebut cocok sebagai sumber
data (Sugiyono, 2014). Dari jumlah populasi yang ada yakni sekitar 3100, adapun
yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini sebanyak 97 Mahasiswa, hal ini
ditentukan berdasarkan rumus Slovin dengan menggunakan tingkat kesalahan
10%, berikut penentuan jumlah sampel berdasarkan rumus Slovin (Julianita,
2011) ;

N
"1+ (Nxe?)

Di mana: n =Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi

e? = Batas ketelitian/tingkat kesalahan (10%)
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E. Metode Pengumpulan Data

Metode data merupakan langkah yang paling penting dalam penelitian,
karena tujuan utamanya adalah mengungkap fakta mengenai variabel yang diteliti
(Azwar, 2013). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala sebagai alat
pengumpulan data. Azwar (2009) menjelaskan bahwa skala sebagai pernyataan
tertulis yang digunakan untuk mengungkapkan suatu konstruk atau konsep
psikologis yang menggambarkan aspek kepribadian individu. Skala merupakan
salah satu pengembangan alat ukur non kognitif, alat ukur non kognitif merupakan
alat ukur yang memiliki respons yang tidak dapat dinyatakan benar atau salah,
atau sering kali dikatakan semua respon benar menurut alasannya masing-masing
(Suryabrata, 2005).

Bentuk skala yang digunakan adalah skala pengukuran Likert, dimana skala
ini tergolong skala untuk orang dan pada rancangan dasarnya disusun untuk
mengukur sikap. Walaupun pada penerapannya juga dilakukan terhadap hal-hal
lain selain sikap (Suryabrata, 2005). Dalam kategori penilaian pendukung
(favorabel), yaitu sangat setuju (SS) = 4, setuju (S) = 3, tidak setuju (TS) = 2, dan
sangat tidak setuju (STS) = 1, dan tidak mendukung (unfavorabel), yaitu sangat
setuju (SS) = 1, setuju (S) = 2, netral (N) = 3, tidak setuju (TS) = 4, dan sangat
tidak setuju (STS) = 5.

Terdapat tiga skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) skala
kecakapan diri yang dikembangkan oleh peneliti yang mengacu pada aspek-aspek
self efficacy yang dikemukakan oleh Albert Bandura. (2) Skala ketahanan yang

dikembangkan oleh Sitohang (2011) berdasarkan aspek-aspek hardiness yang
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dikemukakan oleh Kobasa, dan (3) skala Penyesuaian diri yang di oleh Ahkam
(2004) yang mengacu pada aspek-aspek penyesuaian diri yang dikemukakan oleh
Schneiders. Adapun Blue print ketiga variabel dijelaskan dibawabh ini :
1. Skala kecakapan diri
Untuk mengukur variabel kecakapan diri skala yang digunakan merupakan
skala yang dikembangkan oleh peneliti yang mengacu pada tiga aspek self
efficacy dari teori Albert Bandura yakni, magnitude, generality, dan strengh.

Tabel 3.1
Blueprint Uji Coba Skala Kecakapan diri

Aitem
Variabel | Aspek Indikator

Favorable | Unfavorable

Magnitude | 1. Keyakinan untuk 1,2 3
mampu menghadapi
kesulitan tugas

2. Sikap yang ditunjukkan
dalam menghadapi

4,5
6,7,8
Kecakapan Strength 1. Kuatnya keyakinan 9,10 11
Diri pada kemampuan
individu
12,13 14
2. Mengangap
pengalaman sebagai
dasar untuk
meningkatkan
keyakinan
Generality | 1. Yakin dapat 15, 16, 17, 20, 21
menyelesaikan 18, 19

berbagai macam tugas

Jumlah 13 8
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2. Skala ketahanan
Untuk mengukur variabel ketahanan (hardiness) skala yang digunakan merupakan
skala yang dikembangkan oleh Sihotang (2011), yang mengacu pada tiga aspek
ketahanan dari teori kobasa yakni, komitmen, kontrol, dan tantangan.

Tabel 3.2
Blueprint Uji Coba Skala Ketahanan

Aitem
Variabel Aspek Indikator
Favorabel Unfavorabel
1. Percaya diri 1,2 3,4
) 2. Memiliki tujuan
Komitmen | 3. aktif dalam - 5,6
keh.ldupan sehari- 78 9,10
hari
1. Optimis dalam 11, 12,13 14
menghadapi
masalah

2. Dapat mengontrol

dan mempengarui
Ketahanan suatu kejadian 15,16, 17 18
dengan pengalaman

Kontrol

1. Memiliki 19, 20 21
kemampuan  dan
keinginan yang
kuat

2. Bersifat dinamis

Tantangan
22,23
Jumlah 14 9

3. Skala penyesuaian diri
Untuk mengukur variabel penyesuaian diri, skala yang digunakan merupakan

skala yang dikembangkan oleh Ahkam (2004) yang mengacu pada dua aspek
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penyesuaian diri yakni, penyesuaian diri personal dan penyesuaian diri sosial

berdasarkan teori Schneiders.

Tabel 3.3
Blueprint Uji Coba Skala Penyesuaian diri
Aitem
Variabel Aspek Indikator Eavorable Unfavorable
Penesuaian 1. Fisik dan 1,2,3 4,5,6
diri personal Emosi
2. Seksual
7,8
Penyesuaian | penyesuaian | 1. Keluarga 9,10 11
Diri diri sosial 2. Sekolah
3. Masyarakat
12,13, 14 15, 16, 17
18,19, 20 21,22
Jumlah 13 9

F. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Validitas alat ukur adalah sejaun mana tes itu mengukur apa yang

dimaksudkan untuk diukur (Suryabrata, 2005). Tujuan diperlukannknya

pengujian validitas adalah untuk mengetahui apakah skala pikologi mampu

menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya (Azwar, 2007).

Adapun untuk menguji validitas suatu alat ukur pada penelitian ini,

mengunakan validitas isi dan validitas konstruk.
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Validitas isi ditegakkan pada langkah telaah dan revisi butir pernyataan
(Suryabrata, 2013), hal ini berdasarkan review professional judgement dari
dosen pembimbing. Selanjutnya pada validitas konstruk, skala diuji
berdasarkan daya bedanya, perhitungan tersebut menggunakan bantuan SPSS
16.0 for windows.

Adapun kriteria pemilihan aitem berdasar korerali aitem total
menggunakan batasan 7, = 0.30. Semua aitem yang mencapai Kkoefisien
korelasi minimal 0.30 daya bedanya dianggap memuaskan. Namun untuk aitem
yang memiliki koeisien korelasi minimal kurang dari 0.30 dapat
diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya diskriminasi rendah
(Azwar, 2012, hal. 86). Berikut tabel blueprint tiga variabel setelah dilakukan

ujicoba:



Tabel 3.4

Blueprint Skala Kecakapan Diri
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Variabel

Aspek

Indikator

Aitem

Favorable

Unfavorable

Kecakapan
Diri

Magnitude

1. Keyakinan untuk mampu
menghadapi kesulitan
tugas

2. Sikap yang ditunjukkan
dalam menghadapi

1,2

3

5,6

Strength

1. Kuatnya keyakinan pada
kemampuan individu

2. Mengangap pengalaman
sebagai dasar untuk
meningkatkan keyakinan

7,8

9,10

11

Generality

1. Yakin dapat
menyelesaikan berbagai
macam tugas

12, 13, 14,
15, 16

17,18

Jumlah

12

Dari blue print diatas diketahui bahwa terdapat beberapa aitem yang

gugur pada ujicoba skala, yakni pada aspek pertama gugur 2 aitem, dan aspek

kedua gugur 1 aitem. Sehingga jumlah aitem pada skala kecakapan diri yang

akan dipakai dalam penelitian berjumlah 18 aitem
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Skala Ketahanan

53

Variabel

Aspek

Indikator

Aitem

Favorabel

Unfavorabel

Ketahanan

N

Komitmen | 3

Percaya diri
Memiliki tujuan

. Aktif dalam

kehidupan sehari-
hari

1

6,7

2,3
4,5
8,9

Kontrol

Optimis dalam
menghadapi
masalah

Dapat mengontrol
dan mempengarui
suatu kejadian
dengan
pengalaman

10, 11, 12

13, 14,15

Tantangan

Memiliki
kemampuan dan
keinginan yang
kuat

Bersifat dinamis

16, 17

19

18

20

Jumlah

12

Berdasarkan blue print diatas diketahui bahwa terdapat beberapa aitem

yang gugur pada ujicoba skala, yakni pada aspek pertama gugur 1 aitem, dan

aspek kedua gugur 2 aitem. Sehingga jumlah aitem pada skala ketahanan yang

akan dipakai dalam penelitian berjumlah 20 aitem.
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Tabel 3.6
Skala Penyesuaian diri
Aitem
Variabel Aspek Indikator Favorable | Unfavorable
Penesuaian diri | Fisik dan Emosi 1,2,3 4.5
personal Seksual
6
Penyesuaian | Penyesuaian | Keluarga 7,8
Diri diri sosial Sekolah
Masyarakat
9,10, 11 12,13
14, 15, 16
Jumlah 12 4

Berdasarkan blue print diatas diketahui bahwa terdapat beberapa aitem
yang gugur pada ujicoba skala, yakni pada aspek penyesuaian diri personal
gugur 2 aitem, dan aspek penyesuaian diri sosial gugur 4 aitem. Sehingga
jumlah aitem pada skala ketahanan yang akan dipakai dalam penelitian
berjumlah 16 aitem.

2. Reliabilitas

Sekaran dalam (Julianita, 2011) menjelaskan bahwa keandalan
(reliability) Suatu pengukuran menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut
dilakukan tanpa bias (bebas kesalahan). Hal ini dikarenakan dapat menjamin

pengukuran konsisten lintas waktu dan lintas beragam aitem dalam instrumen.
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Dalam penelitian ini penghitungan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
SPSS 16.0 For Windows, dengan ketentuan suatu kuisioner dikatakan reliabel
jika nilai Croanbach’s Alpha > 0.60. Hasil penghitungan reliabilitas tiga

variabel dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.7
Reliabilitas Ujicoba Skala Kecakapan Diri

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.865 18
Tabel 3.8

Reliabilitas Ujicoba Skala Ketahanan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.888 20
Tabel 3.9

Reliabilitas Ujicoba Skala Penyesuaian Diri

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.848 16

Dari ketiga tabel diatas dapat dilihat bahwa Cronbach's Alpha pada

masing- masing skala yakni 0.865 pada skala kecakapan diri, 0.888 pada skala
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ketahanan, dan 0.848 pada skala penyesuaian diri, yang berarti Cronbach's
Alpha pada masing-masing skala > 0.06, sehingga dapat dikatakan bahwa
skala-skala tersebut reliabel dan dapat dipakai untuk penelitian.

3. Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data ialah melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah dan melakukan penghitungan untuk menjawab
rumusan masalah (Sugiyono, 2014). Pada penelitian ini teknik analisis data
menggunakan software SPSS 16.0 for windows. Adapun data yang diperoleh
melalui skala dianalisa dengan teknik-teknik sebagai berikut:

a. Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif digunakan untuk mengumpulkan, meringkas,
menyajikan, dan mendeskripsikan data sehingga dapat memberikan informasi
yang berguna. Data yang disajikan dalam uji ini dalam bentuk ukuran pemusatan
data (mean, median), penyebaran data (standar deviasi), tabel ataupun grafik.
(Nisfiannor, 2009: 4).

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, maka selanjutnya melakukan
analisis dengan cara mengelompokkan skor subyek berdasarkan norma dengan
tujuan mengetahui tingkat dari masing-masing variabel penelitian, yaitu tergolong
tinggi, sedang, dan rendah. Penghitungan analisis deskriptif mengguakan bantuam
Microsoft Excel. Adapun kategorisasi dilakukan dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:
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Tabel 3.10 Kategorisasi

Kategori Kriteria
Tinggi X>M+ 1,0 SD)
Sedang (M-1,0SD)<X<(M +1,0SD)
Rendah X<(M-1,0SD)

b. Uji Asumsi Dasar

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki
distribusi normal atau tidak dengan melihat nilai Kolmogorov-Smirnov.
Dasar pengambilan keputusan uji normalitas yaitu jika nilai signifikansinya
lebih dari 0.05, maka data tersebut normal dan sebaliknya. (Nisfiannor,
2009: 93).
2. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antra
variabel independen dengan variabel dependen bersifat linier (garis lurus).
Hasil yang diperoleh melalui uji linieritas akan menentukan anareg yang
akan digunakan. (Nisfiannor, 2009: 92). Dasar pengambilan keputusan uji
normalitas yaitu jika nilai signifikansinya pada Deviation from Liniearity
lebih dari 0.05, maka data tersebut linier dan sebaliknya.
3. Uji Multikorelasi

Uji Multikorelasi betujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan

antar variabel bebas memiliki masalah multikorelasi atau tidak. Uji
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multikolerasi perlu dilakuakan jika jumlah variabel bebas lebih dari satu.
Beberapa cara untuk mendeteksi pengambilan keputusan pada uji
multikorelasi dengan memakai ketentuan angka-angka pada VIF, yakni jika
nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas terhadap data yang diuji
(Julianita, 2011)
4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam metode
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu, apabila terjadi
korelasi maka hal tersebut menunjukkan adanya problem autokorelasi
(Wijaya dalam Julianita : 2011). Untuk mendeteksi ada tidaknya

autokorelasi dapat dilakukan dengan pengujian Durbin Watson (dw) dengan

aturan:
Tabel 3. 11
Tabel Keputusan Uji Autokoreasi
Range Keputusan
0<dw<dl Terjadi masalah autukorelasi yang positi
yang perlu perbaikan
dl < dw < du Ada autokorelasi positi tapi lemah, dimana
perbaikan lebih baik
du < dw < 4-du Tidak ada masalah autokorelasi
4-du < dw < 4- Masalah autokorelasi lemah dimana dengan
dl perbaikan akan lebih baik
4-dl <d Masalah autokorelasi serius
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5. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas merupakan uji yang digunakan untuk
menunjukkan bahwa varians variabel tidak sama untuk semua pengamatan.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokesdatisitas (Julianita,
2011). Ada beberapa cara untuk mnengetahui heteroskedastisitas antara lain
dengan melihat scatterplots antara nilai prediksi variabel terikat, yaitu
ZPRED (sumbu X) dengan residualnya SRESID (sumbu Y). Jika terbentuk
pola (titik-titik) tertentu dan teratur seperti bergelombang, melebar
kemudian menyempit), maka telah terjadi heteroskedastisitas. Akan tetapi,
jika tidak ada pola yang teratur, serta titik-titik menyebar di bawah dan di
atas angka 0 sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Nisfiannor,

2008, hal. 92).
c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis regresi berganda (multiple reggression analysis) adalah regresi dimana
variabel terikatnya (y) dihubungkan dengan lebih dari satu variabel bebas (X;,
2012). Hasil dari analisis regresi berganda dapat diperoleh beberapa informasi,
yakni pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, persentase besarnya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan juga hubungan antar

variabel.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Penelitian

1. Gambaran Lokasi Penelitian

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Berdiri
berdasarkan Surat Keputusan Presiden No.50 tanggal Juni 2004. Bermula dari
gagasan tokoh jawa timur untuk mendirikan lembaga pendidikan tinggi islam
dibawah departemen Agama, dibentuklah panitia pendirian IAIN Cabang
Surabaya melalui Surat Keputusan Menteri Agama No.17 tahun 1961 yang
bertugas untuk mendirikan akutas syariah yang berkedudukan di Surabaya dan
Fakultas Tarbiyah yang berkedudukan di Malang. Keduanya merupakan
fakultas cabang IAIN sunan Kalijaga Yogyakarta dan diresmikan bersamaan
oleh Meteri Agama pada 28 Oktober 1961. Pada 1 oktober 1964 didirikan juga
fakultas Ushuludin yang berkedudukan di Kediri melalui surat keputusan

Menteri Agama N0.66/1964.

Setelah melalui proses yang panjang, pada tanggal 27 Januari 2009,
Presiden Republik Indonesia Dr. H. Sulsilo Bambang Yudhoyono berkenaan
memberikan nama universitas ini dengan nama Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Terletak di Jalan Gajayana 50, Dinoyo
Malang dengan lahan Seluas 14 Hektar, Universitas ini memodernisasi diri
secara fisik sejak September 2005 dengan membangun gedung rektorat,

fakultas, kantor adminidtrasi, gedung perkuliahan, dan lain-lain.
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Ciri khusus Universitas ini sebagai implikasi dari model pengembangan
keilmuan adalah keharusan bagi seluruh anggota sivitas akademika untuk
menguasai bahasa arab dan bahasa inggris. Melalui bahasa arab, diharapkan
mereka mampu untu melakukan kajian islam melalui sumber aslinya yaitu, al-
Quran dan Hadits. Sedangkan dengan bahasa inggris mereka diharapkan
mampu mengkaji ilmu-ilmu umum dan modern, selain sebagai piranti
komunikasi global. Untuk mencapai maksud tersebut, dikemabangkan mahad
atau pesantren kampus dimana seluruh mahasiswa tahun pertama harus tinggal
dimahad, serta adanya program pembelajaran Bahasa Arab dan Bahasa Inggris.
karena itu pendidikan di Universitas ini merupakan sitensis antara tradisi
universitas dan mahad atau pesantren. Adapun visi dan misi lembaga, adalah

sebagai berikut :

Visi Universitas : Menjadi Universitas Islam yang terkemuka dalam
penyelenggaraan npendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kedalaman
spiritual, keluhuran akhlak, keluasan ilmu, dan kematangan profesional, dan
menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang

bernafaskan islam serta menjadi penggerak kemajuan masyarakat.

Misi Universitas :
1. Mengantarkan mahasiswa memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak,

keluasan ilmu, dan kematangan profesional.
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2. Memberikan pelayanan dan penghargaan kepada penggali ilmu
pengetahuan, khususnya ilmu pengetahuan dan tekologi serta seni yang
bernafaskan islam.

3. Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni melalui pengkajian
dan penelitian ilmiah

4. Menjunjung tinggi, mengamalkan, dan memberikan keteladanan dalam
kehidupan atas dasar nilai-nilai islam dan budaya luhur bangsa Indonesia.

2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu +1 minggu, yakni pada
tanggal 18 — 24 Mei 2016. Proses pelaksanaannya penelitian terbagi menjadi
dua tahap, yakni tahap ujicoba skala dan tahap penelitian. Tempat penelitian ini
berada di Mahad sunan Ampel Al-Aly, Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang.

3. Jumlah Subjek Penelitian Beserta Alasan Menetapkan Jumlah Subjek

Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 97 mahasiswa dari jumlah
total 3100 mahasiswa yang tercatat. Ketentuan peneliti dalam menetapkan
jumlah subyek berdasarkan rumus Slovin dengan menggunakan tingkat

kasalahan yaitu sebesar 10 %.

4. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data

Dalam pengambilan data penelitian ini prosedur pertama yang dilakukan
adalah meminta izin dari kantor mahad, dimana mahad merupakan tempat

tinggal bagi semua mahasiswa tahun pertama. Setelah mendapatkan surat
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ACC/ persetujuan dari kontor mahad, peneliti menghubungi beberapa
musyrif/musyrifah untuk meminta izin dan meminta bantuan untuk mengambil
data penelitian. Pengambilan data penelitian menggunakan skala penelitian,

dimana skala ini disebarkan dari kamar ke kamar mahasiswa.

5. Hambatan-Hambatan yang Dijumpai dalam Pelaksanaan penelitian

Beberapa hambatan yang dijumpai dalam proses pelaksanaan penelitian,
antara lain : penelitian ini memiliki jarangka waktu yang relatif panjang yakni
+7 hari dikarenakan penelitian ini menggunakan uji coba skala terlebih dahulu,
selain itu hambatan dari subjek yakni adanya waktu kuliah yang berbeda-beda
dan adanya kesibukan lain seperti PPBA dari pukul 14.00-20.00 WIB. Dengan
kondisi seperti itu, penelliti harus bisa mendapatkan kesempatan dimana subjek
bersedia untuk mengisi skala penelitian dengan tanpa terpaksa. Karena

keterpaksaan memungkinkan adanya jawaban yang tidak sebenarnya muncul.

. Hasil Penelitian
1. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan pada tiga skala
penelitian, yakni skala kecakapan diri, skala ketahanan, dan skala
penyesuaian diri terdapat beberapa aitem yang gugur. Adapun hasilnya

dijelaskan pada tebel berikut:
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Tabel 4.1
Uji Validitas Skala Kecakapan Diri
Variabel Aspek Aitem Valid | Aitem Gugur
Magnitude 1,2,3,4,5,6
Strenght 78,9, 10 11
Kecakapan diri
Generality 12,13,14,15,
16,17, 18

Jumlah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dalam skala penelitian
kecakapan diri hanya satu aitem yang gugur pada aspek strenght, sedangkan

pada aspek lainya tidak ada aspek yang gugur.

Tabel 4.2
Uji Validitas Skala Ketahanan
Variabel Aspek Aitem Valid Aitem Gugur
Komitmen 2,3,4,5,6,7,89 1
Ketahanan Kontrol 10,11,12,13,14,15
Tantangan 16,17,19,20 18
Jumlah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dalam skala penelitian
ketahanan terdapat dua aitem yang gugur, yakni pada aspek komitmen satu
aitem yang gugur dan pada aspek tantangan juga terdapat satu aitem yang

gugur, sedangkan pada aspek kontrol tidak ada aspek yang gugur.
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Tabel 4.3
Uji Validitas Skala Penyesuaian Diri

Variabel Aspek Aitem Valid Aitem Gugur
Penyesuaian Penyesuaian 1,2,34, 5,6
diri diri personal
Penyesuaian 7,8,9,10,11,12,
diri sosial
13,14,15,16
Jumlah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dalam skala penelitian
penyesuaian diri terdapat dua aitem yang gugur, yakni pada penyesuaian diri
personal.

b. Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
SPSS 16.0 For Windows, dengan ketentuan suatu kuisioner dikatakan
reliabel jika nilai Croanbach’s Alpha > 0.60. Hasil penghitungan reliabilitas
tiga variabel dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Reliabilitas Skala Kecakapan Diri

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.861 17




Tabel 4.5
Reliabilitas Skala Ketahanan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.853 18

Tabel 4.6
Reliabilitas Ujicoba Skala Penyesuaian Diri

Reliability Statistics

Cronbach'
s Alpha N of Items
.806 14

Dari ketiga tabel diatas dapat dilihat bahwa Cronbach's Alpha pada
masing- masing skala yakni 0.861 pada skala kecakapan diri, 0.853 pada
skala ketahanan, dan 0.808 pada skala penyesuaian diri, yang berarti
Cronbach's Alpha pada masing-masing skala >0.06, sehingga dapat
dikatakan bahwa skala-skala tersebut reliabel.

. Analisis Deskriptif
a. Tingkat Kecakapan diri Mahasiswa Tahun Pertama UIN Malang

Analisis deskriptif pada data kecakapan diri mahasiswa dilakukan
secara empirik, yakni penghitungan dilakukan dengan bantuan Microsoft
Excel. Untuk mengetahui kategorisasi kecakapan diri mahasiswa terlebih
dulu mencari mean empirik (i) dan standar deviasi empirik (o), diperoleh

hasil pada tabel 4.7:
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Tabel 4.7
Deskripsi Statistik Kecakapan Diri
Variabel Skor Empirik
Max Min (W (o)
Kecakapan 60 46 52.9 7.1
diri

Setelah mendapatkan skor empirik, maka langkah selanjutnya yakni
menganalisa tingkat kecakapan diri subjek. Kategorisasi diagnosis tingkat

kecakapan diri dapat dilihat pada tabel 4.8:

Tabel 4.8
kategorisasi
Kategori Kriteria
Tinggi X>M+1,0SD)
Sedang (M-1,0SD)<X <M+ 1,0 SD)
Rendah X< (M-1,0SD)

Setelah mengetahui kategorisasi tinggi, sedang, rendah, maka langkah
berikutnya adalah mengetahui prosentase dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

P=Lx100%
N
Dimana: f (jumlah subjek dalam kategori tertentu)

N (jumlah keseluruhan subjek)
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Dengan demikian maka dapat diperoleh analisis hasil prosentase tingkat

kecakapan diri mahasiswa tahun pertama dalam bentuk tabel 4.9:

Tabel 4.9
Hasil Deskriptif Tingkat kecakapan diri
No Kategori Norma f Persentase
1 Rendah X < (M-1SD) 13 13%
2 Sedang (M-1SD)<X < 63 65%
(M+1 SD)

3 Tinggi X > (M+1SD) 21 22%

Total 100%

b. Tingkat Ketahanan Mahasiswa Tahun Pertama UIN Malang

Untuk mengetahui kategorisasi ketahanan mahasiswa terlebih dulu mencari

mean empirik (u) dan standar deviasi empirik (o), diperoleh hasil pada tabel

4.10:
Tabel 4. 10
Deskripsi Statistik Ketahanan
Variabel Skor Empirik
Max Min (W (o)
Ketahanan 65 52 58.8 6.4

Setelah mendapatkan skor empirik, maka langkah selanjutnya yakni

menganalisa tingkat ketahanan subjek. Kategorisasi diagnosis tingkat

ketahanan dapat dilihat pada tabel 4.11:



Tabel 4.11
kategorisasi

Kategori Kriteria
Tinggi X>M+ 1,0 SD)
Sedang (M-=1,0SD)<X<(M+1,0SD)
Rendah X<(M-1,0SD)

Langkah selanjutnya untuk mengetahui kategorisasi tinggi, sedang, rendah,
maka langkah berikutnya adalah mengetahui prosentase dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

p= £x100%

Dimana: f (jumlah subjek dalam kategori tertentu)
N (jumlah keseluruhan subjek)
Dengan demikian maka dapat diperoleh analisis hasil prosentase tingkat

ketahanan mahasiswa tahun pertama dalam bentuk tabel 4.12:

Tabel 4.12
Hasil Deskriptif Tingkat Ketahanan

No Kategori Norma f Persentase
1 Rendah X < (M- 1 SD) 14 14%
2 Sedang (M-1SD) <X < 64 66%
(M+1 SD)
3 Tinggi X > (M+1SD) 19 20%
Total 100%
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c. Tingkat Penyesuaian diri Mahasiswa Tahun Pertama UIN Malang
Seperti pada variabel-variabel sebelumnya untuk mengetahui kategorisasi
penyesuaian diri mahasiswa terlebih dulu mencari mean empirik (1) dan

standar deviasi empirik (o), diperoleh hasil pada tabel 4.13

Tabel 4. 13
Deskripsi Statistik Penyesuaian Diri
Variabel Skor Empirik
Max Min (") (o)
Penycelz_sgaian 65 40 45.2 4.8
iri

Setelah mendapatkan skor empirik, maka langkah selanjutnya yakni
menganalisa tingkat penyesuaian diri subjek. Kategorisasi diagnosis tingkat
penyesuaian diri dapat dilihat pada tabel 4.14:

Tabel 4.14
kategorisasi

Kategori Kriteria
Tinggi X>M+1,0 SD)
Sedang (M-1,0SD)<X <M+ 1,0 SD)
Rendah X<(M-1,0SD)

Langkah selanjutnya untuk mengetahui kategorisasi tinggi, sedang, rendah,
maka langkah berikutnya adalah mengetahui prosentase dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

p=L%x100%
N



Dimana: f (jumlah subjek dalam kategori tertentu)

N (jumlah keseluruhan subjek)
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Dengan demikian maka dapat diperoleh analisis hasil prosentase tingkat

ketahanan mahasiswa tahun pertama dalam bentuk tabel 4.15:

Tabel 4.15

Hasil Deskriptif Tingkat Penyesuaian Diri

No Kategori Norma f Persentase
1 Rendah X< (M-1SD) 12 12%
2 Sedang (M-1SD) <X < 66 68%
(M+1 SD)
3 Tinggi X > (M+1SD) 19 20%
Total 100%

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu

ditribusi data. Apabila distribusi data normal, maka pengujian hipotesa bisa

menggunakan uji parametrik, namun sebaliknya bila distribusi data tidak

normal maka pegujian hipotesa menggunakan uji non parametrik



Tabel 4.16
Tabel Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kecakapandiri| ketahanan | penyesuaian

N 97 97 97
Normal Parameters® Mean 52.9588( 58.8866 45.2887
Std. Deviation 7.16315| 6.41755 4.86047

Most Extreme Absolute .055 113 .089
Differences Positive .055 113 .089
Negative -.055 -.095 -.057

Kolmogorov-Smirnov Z 539 1.115 877
Asymp. Sig. (2-tailed) 933 .166 425

a. Test distribution is Normal.

Dalam uji normalitas, penguji menggunakan Sig. Kolmogorov-
Smirnov, dikarenakan data yang diuji lebih besar dari 50 (jumlah
responden). Berdasarkan tabel tersebut diatas uji normalitas yang dilakukan
pada 3 variabel dapat disimpulkan bahwa kecakapan diri memiliki Sig.
0.933, ketahanan memiliki Sig. 0.166 dan penyesuaian diri memiliki Sig.
425. Ketiga variabel memiliki nilai Sig. >0.05 sehingga disimpulkan data

tiga variabel tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas antara variabel kecakapan diri dan penyesuaian yang
dilakukan dnegan menggunakan software SPSS 16.0 for Windows
menghasilkan angka signifikansi 0.493, dan pada variabel Ketahanan dan
penyesuaian diri diketahui nilai signifikansi sebesar 0.790. dasar
pengambilan keputusan pada uji linearitas adalah apabila nilai Sig. Pada

Deviation from linearity > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa antara
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variabel kecakapan diri dengan penyesuaian diri dan variabel ketahanan
dengan penyesuaian diri memiliki hubungan yang linear. Berikut merupakan

tabel hasil uji linearitas:

Tabel 4.17
Hasil Uji Lineeritas
Variabel Nilai Sig. Keterangan
Kecakapan diri dengan 0.493 Linear

Penyesuaian diri

Ketahanan dengan 0.790 Linear
Penyesuaian diri

c. Uji Heterokedatisitas

Uji heterokedatisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara satu
pengamatan dengan pengamatan yang lainnya, sedangkan model yang baik

adalah tidak terjadi heterokedatisitas

Pada hasil uji Heterokesdatisitas diketahui bahwa dalam Scatterplot
terlinat bahwa titik-titik menyebar secara acak, baik dibagian angka nol
maupun dibawah sumbu vertikal atau sumbu Y. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedatisitas dalam model regresi

penelitian ini. Berikut Scatterplot hasil uji heterokedatisitas:



Gambar 4.1
Grafik Uji Heterokedasitas

Scatterplot
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d. Uji Multikolerasi

uji multikorelasi diperlukan untuk mengetahui ada tidakya variabel bebas

yang memiliki kemiripan dengan variabel bebas lainnya. Adanya

multikolerasi sempurna akan berakibat koefisien regresi tidak dapat

ditentuan serta standart deviasi akan menjadi tak terhingga. Dasar

pengambilan keputusan ialah

1.

Jika nilai VIF <10 maka tidak terjadi gejala mutikolinearitas diantara
variabel bebas
Jika nilai VIF >10 maka terjadi gejala multikolinearitas diantara

variabel bebas
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Dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai VIF masing-masing variabel

bebas adalah 1.858 yang berarti <10, sehingga dapat disimpulkan tidak

terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi penelitian ini. tabel

uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.18:

Tabel 4. 18

Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 13.276 3.274 4.055 .000
kecakapandiri 216 .067 318 3.244 .002 .538| 1.858
Ketahanan .350 074 462 4.708 .000 .538| 1.858

a. Dependent Variable: penyesuaian

e. Uji Autokorelasi

Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui

ada tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu

dengan variabel pengganggu periode sebelumnya. Salah satu cara yang

dilakukan untuk mendeteksi autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin

Watson, dengan ketentuan seperti yang tertera dalam tabel 4.19:



Tabel 4. 19
Tabel Keputusan Uji Autokoreasi

Range Keputusan

0<dw<dl Terjadi masalah autukorelasi yang positi yang
perlu perbaikan

dl <dw < du Ada autokorelasi positi tapi lemah, dimana
perbaikan lebih baik

du < dw < 4-du Tidak ada masalah autokorelasi

4-du < dw < 4-dl Masalah autokorelasi lemah dimana dengan
perbaikan akan lebih baik

4-dl < d Masalah autokorelasi serius

Dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai dw sebesar 2.074, dengan
jumlah subjek (N) : 97 orang dan memiliki 2 variabel bebas maka diperoleh
nilai dl = 1.627 dan nilai du = 1.7116, sehingga berdasarkan tabel keputusan
disimpulkan bahwa tidak ada maslah autokorelasi karena dw berada diantara
dl dan 4 — du, yakni [du < dw <4 —du = 1.7116 < 2.074 < 2.28]. Hasil uji
autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.20:

Tabel 4.20
Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R |R Square| Square the Estimate | Durbin-Watson

1 7178 514 503 3.42551 2.074
a. Predictors: (Constant), ketahanan, kecakapandiri

b. Dependent Variable: penyesuaian
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4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah membuktikan Ha, yakni Ada
hubungan yang signifikan antara variabel kecakapan diri dan ketahanan
terhadap penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama di Universitas Islam
Negeri Malang, hal ini dibuktikan dengan menggunakan teknik analisis regresi
linear berganda dengan software SPSS 16.0 for Windows. Selain membuktikan
adanya hubungan antar variabel dalam analisis regresi berganda juga dapat
melihat adanya pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.21:

Tabel 4.21
Tabel Correlations

Correlations

Penyesuaia

n kecakapandiri| ketahanan

Pearson Penyesuaian 1.000 .632 .678
Correlation  acakapandiri 632 1.000 679
Ketahanan 678 679 1.000]

Sig. (1- Penyesuaian . .000 .000
tailed) Kecakapandiri .000 . .000
Ketahanan .000 .000 .

N Penyesuaian 97 97 97
Kecakapandiri 97 97 97

Ketahanan 97 97 97

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa r hitung variabel

kecakapan diri dan variabel penyesuaian diri adalah 0.632, angka ini

menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara kecakapan diri

dan

penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama di UIN Maulana Malik
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Ibrahim Malang. Sedangkan pada r hitung variabel ketahanan dan variabel
penyesuaian diri adalah 0.678, angka ini menunjukkan hubungan yang kuat
juga terjadi pada variabel bebas kedua yakni ketahanan dan variabel terikat,
penyesuaian diri. Sedangkan Sig. (1- tailed) = 0.000 menunjukkan hubungan
yang signifikan antara variabel kecakapan diri dan ketahanan dengan
penyesuaian diri, karena 0.000 <0.05 dimana 0.05 merupakan taraf
signifikansi. Sedangkan persentase pengaruh antar variabel dapat diketahui
pada tabel 4.22:

Tabel 4.22
Tabel R Square

Model Summary”®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 7178 514 503 3.42551 2.074
a. Predictors: (Constant), ketahanan, kecakapandiri
b. Dependent Variable: penyesuaian

Pada tabel diatas menjelaskan bahwa R square merupakan koefisien
determinasi. Dalam penelitian ini besarnya R Square (R?) adalah 0.514 =
51.4%. artinya besarnya pengaruh variabel kecakapan diri dan ketahanan
terhadap penyesuaian diri sebesar 51.4%, sedangkan 48.6 % variabel
penyesuaian diri dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. (Catatan :

angka 48.6% diperoleh dari 100% - 51.4%)



Tabel 4.23 Tabel Beta
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 13.276 3.274 4.055 .000]
recakapand" 216 067 318 3244 002
Ketahanan .350 .074 462 4.708 .000]

a. Dependent Variable: penyesuaian

Pada tabel diatas standardized coefficients (beta) menunjukkan angka

0.318 dan 0.462. Angka 0.13 merupakan tingkat korelasi antara kecakapan diri

dan penyesuaian diri. Sedangkan angka 0.462 merupakan tigkat korelasi antara

ketahanan dan penyesuaian diri. Dengan demikian keduanya memilliki

pengaruh yang signifikan terhadap penyesuaian diri. Namun ketahanan lebih

berpengaruh terhadap penyesuaian diri dari pada kecakapan diri hal ini dapat

dilihat dari nilai beta ketahanan lebih besar dari nilai beta kecakapan diri

Tabel 4.24
Tabel ANOVA
ANOVAP
Sum of
Model Squares Df  |Mean Square F Sig.
1 Regression 1164.908 2 582.454| 49.638 .000%
Residual 1103.009 94 11.734
Total 2267.918 96

a. Predictors: (Constant), ketahanan, kecakapandiri
b. Dependent Variable: penyesuaian
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Pada tabel ANOVA diatas menunjukkan nilai Sig. Sebesar 0.000 . jika
dibandingkan dengan o = 0.05, nilai Sig. lebih kecil dari a, yaitu 0.000 < 0.05
yang artinya ada pengaruh secara simultan pada variabel kecakapan diri dan
ketahanan terhadap penyesuaian diri di Mahasiswa tahun pertama UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang.

Tabel dibawah ini menunjukkan pada aspek kecakapan diri yang mana

yang paling berpengaruh pada penyesuaian diri.

Tabel 4.25 Analisis Aspek Kecakapan-Penyesuaian Diri
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) | 21.725 2.836 7.660 .000
magnitude .858 188 491 4.564 .000
Stregth .352 235 156 1.502 137
Generality 129 150 .090 .860 392

a. Dependent Variable: penyesuaian

Pada tabel standardized coefficients (beta) menunjukkan bahwa angka
0.491 merupakan tingkat antara aspek magnitude dan penyesuaian diri.
Sedangkan angka 0.156 merupakan tingkat korelasi antara aspek streght dan
penyesuaian diri. Angka 0.090 merupakan tingkat korelasi antara aspek
generality dan penyesuaian diri. Dengan demikian dapat diketahui bahwa dari

ketiga aspek diatas magnitude merupakan aspek yang paling berpengaruh
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terhadap penyesuaian diri, hal ini dapat dilihat pada nilai beta aspek magnitude

lebih besar dari nilai beta aspek-aspek lain.

Tabel 4. 26 Analisis Aspek Ketahanan- Penyesuaian Diri

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.039 3.535 4.820 .000
Komitmen .588 .100 AT75 5.893 .000
Kontrol .023 203 011 114 910
Tantangan 1.022 274 .366 3.730 .000

a. Dependent Variable: penyesuaian

Pada tabel standardized coefficients (beta) menunjukkan bahwa angka 0.475

merupakan tingkat antara aspek komitmen dan penyesuaian diri. Sedangkan angka

0.011 merupakan tingkat korelasi antara aspek kontrol dan penyesuaian diri.

Angka 0.366 merupakan tingkat korelasi antara aspek tantangan dan penyesuaian

diri. Dengan demikian dapat diketahui bahwa dari ketiga aspek diatas komitmen

merupakan aspek yang paling berpengaruh terhadap penyesuaian diri, hal ini

dapat dilihat pada nilai beta aspek komitmen lebih besar dari nilai beta aspek-

aspek lain.




C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Tingkat Kecakapan Diri Mahasiswa Tahun Pertama UIN Malang
Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan sebelumnya diketahui
bahwa sebagian besar mahasiswa kecakapan diri tahun pertama UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang berada pada kategori sedang. Hal ini dapat
dilihat dari 97 subjek 63 mahasiswa dengan persentase 65% berada
dikategori sedang. Pada urutan kedua 21 mahasiswa berada pada kategori
tinggi dengan persentase 22%. Sedangkan 13 mahasiswa lainnya berada
pada kategori rendah dengan persentase 13%. Diagram presentase dapat
dilihat pada gambar 4.2:

Gambar 4.2
Diagram Persentase Tingkat Kecakapan Diri

Kecakapan Diri

M tinggi M sedang rendah

13%—,

Hasil penelitian tersebut menunjukkan tingkat kecakapan diri
mahasiswa tahun pertama berada dalam kondisi sedang, hal ini berarti
bahwa rata-rata mahasiswa UIN Malang yang berada ditahun pertama tidak
memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya secara kuat, namun bukan
berarti mahasiswa UIN Malang memiliki tidak memiliki kecakapan diri
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yang baik. Hal ini dapat disebabkan karena banyak faktor, Bandura (dalam
Atkinson, 1995) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kecakapan diri seseorang, antara lain: sifat tugas yang
dihadapi, intensi eksternal, status atau peran individu dalam lingkungan, dan
informasi tentang kemampuan diri. Pada Mahasiswa UIN Malang faktor
sifat tugas yang dihadapi memungkinkan adanya pengaruh yang besar pada
tingkat kecakapan diri seseorang dimana adanya perubahan tugas-tugas
akademisinya, juga adanya program tambahan seperti PPBA dan Mahad
Aly merupakan sebuah tugas baru dalam kategori yang tidak ringan.
Sehingga kecakapan diri mahasiswa UIN Maulana Malik lbrahim Malang
berada dalam kategori sedang.

Pada Mahasiswa yang memiliki kecakapan diri tinggi akan melakukan
usaha yang giat, tidak mudah menyerah, dan melakukan segala usahanya
untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam tugasnya. Selain itu
mahasiswa yang memiliki kecakapan diri tinggi akan mempersiapkan diri
pada tugas-tugas apapun yang didapatkannya. Hal ini berati bahwa transisi
antara dunia sekolah menengah ke perkuliahan tidak memberikan hambatan

yang berarti pada dirinya (Myers, 2010).



Sedangkan pada mahasiswa dengan kecakapan diri rendah adalah
mahasiswa yang tidak memiliki keyakinan terhadap kemampuannya saat
menghadapi dunia yang berbeda diperkuliahan. (Bandura, 1997)
mengatakan bahwa individu yang memiliki kecakapan diri rendah akan
merasa mudah menyerah, pesimis, menghindari tugas yang sulit dan
lainnya. Artinya bahwa mahasiswa dengan kecakapan diri rendah
mengerahkan sedikit usahanya ketika memiliki tugas-tugas yang berat
diperkuliahan.

. Tingkat Ketahanan Mahasiswa Tahun Pertama UIN Malang

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan sebelumnya diketahui
bahwa sebagian besar kategori ketahanan mahasiswa tahun pertama UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang berada pada kategori sedang dengan
presentase 66%. Pada kategori tinggi sebesar 20%. Sedangkan mahasiswa
lainnya berada pada kategori rendah dengan persentase 14%. Diagram
presentase dapat dilihat pada gambar 4.3:

Gambar 4.3
Diagram Presentase Tingkat Ketahanan

Ketahanan

Htinggi Msedang rendah

14%

o i
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Berdasarkan hasil yang tertera pada diagram diatas dijelaskan bahwa
ketahanan mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sebagian besar
berada pada kategori sedang, yakni 66%. Sedang dalam kategori tinggi 20%
dan 14% dalam kategori rendah. Artinya sebagian besar mahasiswa tahun
pertama memiliki ketahanan yang cukup baik dalam menghadapi perubahan
suasana dari dunia sekolah menengah pertama ke dunia perkuliahan.

Pada mahasiswa yang memiliki ketahanan tinggi orang akan merasa
sangat terlibat dalam atau berkomitmen untuk kegiatan dalam kehidupan
mereka, percaya bahwa mereka dapat mengontrol peristiwa yang mereka
alami dan menganggap perubahan sebagai sebuah tantangan yang menarik
untuk pengembangan pribadi lebih lanjut (Wadey, 2009). Dengan adanya
perubahan kultur dan dunia akademisi mahasiswa UIN Malang yang
memiliki ketahanan diri tinggi akan tetap mampu berkomitmen untuk
menyelesaikan studinya dengan baik. Sedangkan pada Mahasiswa yang
memiliki ketahanan rendah akan lebih rentan terhadap unsur-unsur yang
menimbulkan stres dalam jangka panjang, misalnya kejutan budaya dan
dunia akademis yang berbeda dari sebelumnya dapat menjadi stresor-stresor
yang membuat mahasiswa memiliki ketahanan rendah (Jannah, 2014).

Banyak faktor yang mempegaruhi ketahanan seseorang, antara lain:
penguasaan pengalaman dan pola asuh orang tua, pada mahasiswa yang
memiliki kategori ketahanan sedang, yakni dalam kategori cukup baik
666%. Hal ini didasarkan pada pada mahasiswa UIN Maulana malik

Ibrahim Malang merupakan lulusan dari berbagai pondok sehingga sudah
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cukup memiliki pengalaman tentang kehidupan bersosial, namun tidak
adanya pengalaman dalam bidang akademisi menyebabkan mereka tidak
memiliki ketahanan yang tinggi.
. Tingkat Penyesuaian diri Mahasiswa Tahun Pertama UIN Malang

Hasil analisa yang telah dilakukan diketahui bahwa sebagian besar
tingkat penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang berada pada kategori sedang dengan persentase 65%, pada
tingkat tinggi sebesar 20% sedangkan pda tingkat rendah sebesar 12 %.

Diagram presentase dapat dilihat pada gambar 4.4:

Gambar 4.4
Diagram Persentase Tingkat Penyesuaian diri

Penyesuaian Diri

mtinggi M sedang rendah

Dalam kategori sedang, berarti sebagian besar mahasiswa UIN
Malang mampu beradaptasi dengan lingkungan baru meskipun
kemampuannya bukan dalam kategori yang sangat baik. Berbagai faktor
yang bisa mempengaruhi tingkat penyesuaian diri mahasiswa UIN Malang,

antara lain : kondisi fisik, kepribadian, proses belajar, lingkungan, agama
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dan budaya (Schneiders dalam Ali dan Ansori, 2006). Dalam penelitian ini
faktor penyesuaian diri yang berpengaruh adalah faktor kepribadian yakni
kecakapan diri dan kepribadian ketahanan sehingga pada Mahasiswa UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang yang memiliki kecakapan diri dan
ketahanan yang cukup bagus akan memiliki kemampuan dalam
menyesuaikan diri yang cukup bagus pula. Penyesuaian diri merupakan
faktor kebutuhan yang akan selalu dibutuhkan oleh individu dilingkungan
baru, mahasiswa yang memiliki penyesuaian diri yang tinggi maka akan

mampu menghadapi perubahan-perubahan didunia perkuliahan.

. Hubungan antara Kecakapan diri dan Ketahanan dengan Penyesuaian
diri Mahasiswa Tahun pertama di UIN Malang

Berdasarkan hasil analisis regresi ganda membuktikan bahwa
hipotesis penelitian, yakni “adanya hubungan antara kecakapan diri dan
ketahanan dengan penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang” diterima. Penelitian ini dilakukan pada 97
mahasiswa tahun pertama UIN Maulana Malik Ibrahim malang. Hasil ini
diketahui berdasarkan diketahui r hitung variabel kecakapan diri dan
variabel penyesuaian diri adalah 0.632, angka ini menunjukkan adanya
hubungan yang kuat antara kecakapan diri dan penyesuaian diri pada
mahasiswa tahun pertama di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Sedangkan pada r hitung variabel ketahanan dan variabel penyesuaian diri

adalah 0.678, angka ini menunjukkan hubungan yang kuat juga terjadi pada
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variabel bebas kedua yakni ketahanan dan variabel terikat, penyesuaian diri.
Sedangkan Sig. (1- tailed) = 0.000 menunjukkan hubungan yang signifikan
antara variabel bebas dan terikat.

Hubungan yang kuat antara kecakapan diri dan ketahanan dengan
penyesuaian diri, menunjukkan bahwa faktor-faktor yang dominan yang
mempengaruhi penyesuaian diri mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang adalah kecakapan diri dan ketahanan. Seorang yang memiliki
kemampuan penyesuaian diri yang baik berarti individu tersebut telah
belajar bereaksi terhadap dirinya dan lingkungannya dengan cara-cara yang
matang, efisien, memuaskan, dan sehat, serta dapat mengatasi konflik
mental, frustasi, kesulitan pribadi dan sosial tanpa mengembangkan perilaku
yang menyimpang (Ali, dkk. 2012). Proses belajar tersebut dipengaruhi
oleh kecakapan diri dan ketahanan diri individu.

Hasil penelitian diatas diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
Michele Mathis dan Len Lecci from University of North Carolina at
Wilmington, menyatakan bahwa adanya korelasi yang signifikan antara
ketahanan dan penyesuaian diri bagi mahasiswa yang baru memasuki dunia
kampus. Dalam penelitiannya juga dijelaskan bahwa ketahanan merupakan
prediktor yang efektif bagi kemampuan penyesuaian diri mahasiswa tahun
pertama. Sedangkan hubungan antara penyesuaian diri dan kecakapan diri
dikuatkan oleh penelitian Esthi Rahayu dan Widanti Mahendrani (2010)
menyebutkan adanya hubungan sangat signifikan antara kecakapan diri

dengan penyesuaian diri. Semakin tinggi kecakapam diri maka semakin baik
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penyesuaian diri, dan sebaliknya. Hal ini dapat dilihat dari hasil koefisien
korelasi sebesar 0,604 (p<0,05). Penelitian yang dilakukan oleh Crede &
Niehorster (2011) juga menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif
antara self-efficacy dengan penyesuaian diri terhadap perguruan tinggi.

Pada tabel beta diketahui nilai standardized coefficients (beta)
menunjukkan angka 0.318 dan 0.462. Angka 0.13 merupakan tingkat
korelasi antara kecakapan diri dan penyesuaian diri. Sedangkan angka 0.462
merupakan tingkat korelasi antara ketahanan dan penyesuaian diri. Dengan
demikian keduanya memilliki pengaruh yang signifikan terhadap
penyesuaian diri. Namun ketahanan lebih berpengaruh terhadap
penyesuaian diri dari pada kecakapan diri hal ini dapat dilihat dari nilai beta
ketahanan lebih besar dari nilai beta kecakapan diri.

Banyaknya stresor-stresor pada lingkungan baru memungkinkan
mahasiswa tahun pertama UIN Maulana Malik Ibrahim Malang lebih
menggunakan sikap ketahanan daripada memunculkan kemampuan yang
dimilikinya dalam mengahadapi suatu tugas. Hal ini dikarenakan ketika
seseorang yang memiliki sikap ketahanan akan lebih bisa mengatasi
kejadian yang menekan dan sulit dikontrol (Taylor. 2009), sehingga
walaupun kecakapan diri seseorang tergolong rendah namun apabila
individu tersebut mampu mengontrol dan menekan problematika maka ia
akan mampu bertahan di lingkungan baru dan memiliki proses penyesuaian

diri yang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitroh
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(2011) yang menyatakan bahwa ketahanan memiliki sumbangsih lebih besar
terhadap penyesuaian diri seseorang.

Pada penelitian ini juga diketahui bahwa sumbangan yang diberikan
kecakapan diri dan ketahanan terhadapa penyesuaian diri sebesar 0.514 =
51.4%. hal ini berarti bahwa besar pengaruh variabel kecakapan diri dan
ketahanan terhadap penyesuaian diri adalah 51.4%, sedangkan 48.6 %
variabel penyesuaian diri dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi proses penyesuaian diri
mahasiswa tahun petama UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, berdasarkan
penelitian yang dilakukan 51% proses penyesuaian diri dipengaruhi oleh
tingkat kecakapan diri dan ketahanan diri seseorang. Sehingga apabilsa
Mahsiswa tahun pertama UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki
kecakapan diri dan ketahanan diri yang baik maka dapat dipastikan bahwa
individu tersebut akan memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik
pula.

Pada tabel ANOVA menunjukkan nilai Sig. Sebesar 0.000. Jika
dibandingkan dengan a = 0.05, nilai Sig. lebih kecil dari a, yaitu 0.000 <
0.05 yang artinya ada pengaruh secara simultan pada variabel kecakapan
diri dan ketahanan terhadap penyesuaian diri di Mahasiswa tahun pertama
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Adanya pengaruh secara simultan
menunjukkan bahwa variabel kecakapan diri dan ketahanan mempengaruhi

secara bersama-sama terhadap variabel penyesuaian diri seseorang.
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Sedangkan untuk mengetahui aspek yang paling dominan dalam
kecakapan diri Mahasiswa tahun pertama UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang dapat dilihat  pada tabel standardized -coefficients (beta),
menunjukkan bahwa angka 0.491 merupakan tingkat antara aspek
magnitude dan penyesuaian diri. Angka 0.156 merupakan tingkat korelasi
antara aspek streght dan penyesuaian diri. Dan angka 0.090 merupakan
tingkat korelasi antara aspek generality dan penyesuaian diri. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa dari ketiga aspek diatas magnitude
merupakan aspek yang paling berpengaruh terhadap penyesuaian diri, hal
ini dapat dilihat pada nilai beta aspek magnitude lebih besar dari nilai beta
aspek-aspek lain. Dimana magnitude merupakan aspek yang berkaitan
dengan derajat kesulitan tugas ketika individu merasa mampu untuk
melakukannya (Gufran &Rini. 2010). Pada maahasiswa tahun pertama UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang aspek inilah yang paling berpengaruh
dalam proses penyesuaian diri, sehingga dapat dikatakan bahwa fokus
kemampuannya menitik beratkan pada tingkat kesulitan tugas yang
diberikan. Apabila mereka mendapatkan tugas-tugas baru mereka akan
berfokus untuk memilih tindakan apa yang harus dilakukan Kketika
mendapatkan tugas ringan, sedang dan berat bukan pada seberapa mampu ia
dalam menyelesaikan semua tugas yang dia hadapi.

Pada tabel standardized coefficients (beta) menunjukkan bahwa angka
0.475 merupakan tingkat antara aspek komitmen dan penyesuaian diri.

Sedangkan angka 0.011 merupakan tingkat korelasi antara aspek kontrol
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dan penyesuaian diri. Angka 0.366 merupakan tingkat korelasi antara aspek
tantangan dan penyesuaian diri. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
dari ketiga aspek diatas komitmen merupakan aspek yang paling
berpengaruh terhadap penyesuaian diri, hal ini dapat dilihat pada nilai beta
aspek komitmen lebih besar dari nilai beta aspek-aspek lain. Aspek
komitmen mencerminkan sejauh mana individu terlibat dalam kegiatan
apapun yang sedang ia lakukan (Bissonete. 1998). Sehingga sikap ketahanan
mahasiswa tahun pertama UIN Maulana Malik Ibrahim Malang cenderung
lebih berfokus pada keterlibatannya terhadap aktivitas-aktivitas yang harus
dilakukan seperti shobahul lughoh, PPBA dIl dan cenderung tidak
memikirkan hasil yang akan diperoleh.

Penyesuaian diri dalam lingkungan baru selalu diharapkan bisa
diperlihatkan agar terjadi keadaan seimbang dan tidak adanya tekanan yang
menganggu berfungsingya suatu aspek kepribadian (Gunarsa, 2004).
Hubungan antara aspek kepribadian dan penyesuaian diri terlihat disini,
dimana ketika seseorang mampu menyesuikan diri dengan lingkungan baru
dengan baik maka aspek-aspek kepribadian akan berfungsi dengan baik.
Begitu juga sebaliknya apabila aspek-aspek kepribadian, seperti kecakapan
diri dan kepribadian ketahanan dapat berfungsi dengan baik maka akan
membantu seseorang dalam proses penyesuaian diri di lingkungan baru.
Gunarsa (2004) menjelaskan bahwa salah satu masalah yang dihadapi oleh
mahasiswa bersumber pada kepribadian aspek motivasi penting agar gairah

untuk belajar dan terus menekuni ilmunya dapat berjalan lancar. Kegairahan
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ini ditandai oleh disiplin diri yang kuat dan ditampilkan pada ketekunan dan
keuletan belajar dan menyelesaikan tugas-tugas.

Sedangkan kepribadian kecakapan diri juga memiliki peran dalam
membentuk penyesuaian diri seseorang. Bandura dan Schunk (1981)
menegaskan bahwa keyakinan yang kuat tentang efektivitas kemampuan
seseorang sangat menentukan usahanya dalam menghadapi situasi yang
mengandung ketidakpastian, penuh tekanan, dan tak terduga, dalam hal ini
lingkungan baru merupakan salah satu contoh ketidakpastian dan hal yang
tak terduga. Kemudian Phillips dan Gully (1997) juga mengatakan bahwa
kemampuan dapat ditingkatkan dengan efikasi-diri. Hal ini dapat dipahami
karena seseorang yang memiliki kecakapan diri tinggi pada umumnya
lebih fleksibel dalam menghadapi berbagai situasi yang menuntut
kemampuan penyesuaian diri tanpa harus mengasingkan diri dari berbagai

problem yang ditemui dalam kehidupannya.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan dan rumusan masalah yang telah diuraikan pada

bab sebelumya, maka disebutkan beberapa kesimpulan dari penelitian ini:

1. Tingkat kecakapan diri mahasiswa tahun pertama UIN Malang,
sebagian besar berada pada kategori sedang, yakni 65%. Sedangkan
pada kategori tinggi sebesar 22%, dan kategori rendah sebesar 13%.

2. Tingkat ketahanan mahasiswa tahun pertama UIN Malang, sebagian
besar berada pada kategori sedang, yakni 66%. Sedangkan pada
kategori tinggi sebesar 20%, dan kategori rendah sebesar 14%.

3. Tingkat penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama UIN Malang,
sebagian besar berada pada kategori sedang, yakni 68%. Sedangkan
pada kategori tinggi sebesar 20%, dan kategori rendah sebesar 12%.

4. Adanya hubungan yang kuat antara kecakapan diri dan penyesuaian
diri pada mahasiswa tahun pertama di UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang dibuktikan dengan diperolehnya r hitung variabel kecakapan
diri dan variabel penyesuaian diri adalah 0.632. Sedangkan pada r
hitung variabel ketahanan dan variabel penyesuaian diri adalah 0.678,
angka ini menunjukkan hubungan yang kuat juga terjadi pada variabel
bebas kedua yakni ketahanan dan variabel terikat, penyesuaian diri.

Pada penelitian ini juga ditemukan persentase sumbangan variabel

94
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kecakapan diri dan ketahanan dengan penyesuaian diri, yakni sebesar
51.4%.
B. SARAN

Berdasarkan hasil penemuan yyang telah diuraikan diatas, maka ada
beberapa hal yang dapat direkomendasikan pada berbagai pihak, antara
lain:
1. Bagi Mahasiswa

Dari hasil penelitian ditemukan sebagian tingkat kecakapan diri,
ketahanan dan penyesuaian diri dalam kategori sedang. Sehingga
diharapkan bagi mahasiswa menyiapkan keyakinan atas kemampuan sejak
awal masuk dalam dunia perkuliahan, dan juga diharapkan bahwa seorang
mahasiswa baru memiliki keyakinan untuk menghadapi stresor-stresor baru
yang pada akhirnya individu tersebut akan memiliki tingkat penyesuaian diri
yang bagus dimanapun berada.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang serupa
dengan topik ini, diharapkan agar lebih memperhatikan alat ukur yang telah
di adaptasi dari keilmuan psikologi diluar negeri, sehingga diharapkan akan
memberikan warna bagi penelitian berikutnya

Selain itu melihat faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap
penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama juga sangat penting. Faktor-

faktor tersebut misalnya konsep diri, dukungan keluarga, dan kematangan
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emosional. Sehingga nantinya diharapkan adanya keragaman dalam konsep

yang mempengaruhi penyesuaian diri.
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Lampiran 1

Skala Kecakapan Diri

\
Nama
Jurusan
Semester
\_ J
SKALA 1

Petunjuk Pengisian

Pilihlah jawaban yang paling menggambarkan diri anda dengan member tanda
list ( \) pada kolom yang sudah disediakan dan pastikan tidak ada jawaban yang
terlewati. Karena tidak ada jawaban yang salah dalam skala ini.

Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan dengan kategori respon sebagai
berikut:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan SS| S | TS| STS

1. | Saya yakin dapat menyelesaikan tugas perkuliahan walaupun
terlihat sulit

2. | Walaupun mahasiswa tingkat pertama di UIN memiliki jadwal
kegiatan yang lebih berat dari mahasiswa lain, saya yakin mampu
menyelesaikannya dengan baik

3. | Saya pesimis mampu mengerjakan tugas yang terlihat sulit

4. | Ketika ada tugas yang tidak saya mengerti di PPBA saya akan
bertanya pada ustadz/ustadzahnya

5. | Ketika saya memiliki tugas yang sulit maka akan saya tinggalkan

6. | Ketidaksenangan saya pada dosen tertentu membuat saya

menghindari perkuliahannya
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7. | Saya yakin bisa menghafalkan juz Amma sebagai prasyarat akhir di
PPBA

8. | Meskipun baru belajar presentasi didepan kelas, saya yakin dapat
melakukan yang terbaik

9. | Saya yakin dapat lulus mahad, karena saya selalu mengikuti
kegiatan mahad dengan baik

10. | Saya yakin mendapat IP bagus di semester ini, karna saya belajar
lebih giat dari semester kemarin

11. | saya takut memperoleh nilai buruk lagi seperti di ujian yang lalu

12. | Saya mampu mengerjakan semua tugas yang diberikan kepada saya

13. | Saya yakin mampu mendapat nilai maksimal di semua matakuliah
yang saya ambil disemester ini

14. | Saya yakin mampu memahami dengan baik empat matakuliah
PPBA

15. | Saya yakin mampu mengerjakan semua tugas yang diberikan
ustadz/ustadzah PPBA dengan baik

16. | Saya yakin mendapatkan nilai yang baik disemua materi yang
diujikan pada ujian mahad

17. | Saya merasa tidak mampu mendapatkan nilai yang baik disalah
satu matakuliah PPBA

18. | Saya tidak bisa melaksanakan tugas-tugas di mahad dengan baik

Skala Ketahanan

No Pernyataan SS TS | STS
1. | Saya yakin dapat melakukan banyak hal bagi orang lain

2. | Saya merasa banyak menyusahkan orang lain

3. | Saya merasa tidak mampu di perkuliahan PPBA
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4. | Saya pasrah pada keadaan

5. | Saya tidak tahu tugas mana yang harus diselesaikan terlebih dulu

6. | Saya tetap semangat melakukan shobahul lugho, PPBA dan kuliah
reguler

7. | Saya menikmati setiap kegiatan

8. | Saya kurang peduli pada kegiatan di kampus

9. | Banyaknya kegiatan bagi mahasiswa baru membuat saya malas
mengikutinya

10. | Saya yakin setiap masalah memberikan pelajaran tersendiri

11. | Saya yakin setiap masalah pasti ada jalan keluarnya

12. | Saya menganggap kegagalan sebagai pelajaran

13. | Saya belajar banyak dari pengalaman

14. | Pengalaman membuat hidup saya lebih baik

15. | Saya akan berusaha melakukan tugas presentasi lebih baik dari
sebelumnya

16. | Saya mampu melawan rasa malas untuk mengikuti kegiatan

sehari-hari

17. | Saya berusaha agar bisa berguna bagi orang lain

18. | Apabila saya tidur saya tidak mau dibangunkan meski ada
perkuliahan / kegiatan wajib

19. | Saya senang melakukan hal baru saya

20 | Saya belajar untuk meningkatkan kemampuan




Skala Penyesuaian Diri
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No Pernyataan SS| S | TS| STS

1. | Saya selalu menjaga kondisi fisik agar tetap sehat untuk mengikuti
perkuliahan

2. | Untuk menjaga kebugaran tubuh, saya senang berolahraga.

3. | Saya selalu menjaga ucapan dalam bergaul dengan teman-teman di
mahad

4. | Saya kurang bersemangat setiap bekerja
maupun belajar.

5. | Saya mudah tersinggung dengan kata-kata
Kasar

6. | Saya mampu menjaga diri saya ketika berada diorganisasi yang
terdapat lawan jenis didalamnya

7. | Saya bisa menerima teguran dari orang-orang disekitar saya bila saya
membuat kesalahan

8. | Saya tetap bisa membantu teman-teman saya meskipun memiliki
banyak tugas perkuliahan

9. | Saya bangga menjadi mahasiswa di Universitas Islam Negeri
Malang.

10. | Bila di kampus ada kegiatan, saya mampu untuk berpartisipasi
didalamnya

11. | Saya akrab dengan teman-teman kuliah dan teman-teman mahad

12. | Saya tidak bisa mengikuti perkuliahan dengan baik

13. | Saya tidak bisa berbaur dengan teman-teman baru

14. | Bila bertemu dengan ustadzah/dosen saya berbicara dengan sopan
dan sesuai budaya dikampus ini

15. | Jika tetangga kamar saya mengalami musibah, saya akan
membantunya.

16. | Saya selalu mengikuti aturan dimahad yang sudah ditetapkan secara

bersama-sama
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Lampiran 2

Kategorisasi Kecakapan Diri
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Kategorisasi Ketahanan

rendah
rendah

rendah

rendah

61 | sedang
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59 | sedang

64 | sedang
60 | sedang
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68 | tinggi
58 | sedang
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57 | sedang

55 | sedang
66 | tinggi

60 | sedang
69 | tinggi

65 | tinggi

64 | sedang
58 | sedang
54 | sedang
61 | sedang
61 | sedang
62 | sedang
59 | sedang
67 | tinggi

57 | sedang
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o1

55 | sedang
61 | sedang
69 | tinggi

59 | sedang
60 | sedang
61 | sedang
60 | sedang
61 | sedang

49

46

58 | sedang
72 | tinggi

66 | tinggi

61 | sedang
61 | sedang
56 | sedang
59 | sedang

72 | tinggi
53 | sedang

47

56 | sedang
58 | sedang

70 | tinggi
57 | sedang

65 | tinggi

60 | sedang
60 | sedang
58 | sedang
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66 | tinggi

60 | sedang
53 | sedang
54 | sedang
67 | tinggi

67 | tinggi

61 | sedang
58 | sedang
60 | sedang
60 | sedang

51

67 | tinggi
72 | tinggi
60 | sedang
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rendah

rendah
rendah

rendah

61 | sedang
69 | tinggi
65 | tinggi
57 | sedang
55 | sedang
59 | sedang

65 | tinggi
55 | sedang

63 | sedang

49

55 | sedang

67 | tinggi

58 | sedang
56 | sedang
58 | sedang

61 | sedang
65 | tinggi
57 | sedang

41

49

58 | sedang
58 | sedang
54 | sedang
52 | sedang
58 | sedang

41

55 | sedang
60 | sedang

4
4
3
3
3
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4
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3
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Kategorisasi tingkat Penyesuaian diri
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Lampiran 3

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kecakapandiri| ketahanan | penyesuaian
N 97 97 97
Normal Parameters® Mean 52.9588 58.8866 45,2887
Std. Deviation 7.16315| 6.41755 4.86047
Most Extreme Absolute .055 113 .089
Differences Positive .055 113 .089
Negative -.055 -.095 -.057
Kolmogorov-Smirnov Z 539 1.115 877
Asymp. Sig. (2-tailed) 933 .166 425
a. Test distribution is Normal.
2. Uji Heterokesdatisitas
Scatterplot
Dependent Variable: penyesuaian
— 4_‘
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Regression Standardized Predicted Value
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3. Uji Multikolerasi

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
! E)CO”Sta” 13.276|  3.274 4.055] .000
Eg?;kapa 216 067 318| 3244 o002| 538 1.858
Eetaha”a 350 074 462| 4708| 000| 538 1.858
a. Dependent Variable: penyesuaian
4. Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Mean

Squares | df [Square| F Sig.

penyesuaian * Between (Combined) |1304.201 29| 44.972| 3.127 .000

kecakapandiri  Groups | jnearity | 904.816| 1|904.816[62.905]  .000
Deviation
from 399.385 28| 14.264| .992 493
Linearity
Within Groups 963.717| 67| 14.384

Total 2267.918| 96




ANOVA Table

Sum of Mean
Squares | df |Square| F Sig.
pen Between (Combined) 1299.874( 26| 49.995| 3.615 .000
yes Groups Linearit 1041.42| 7
oin inearity 1041.429 1 0 .9 5.3(7) 000
n*
Deviation from
keta . 258.445| 25| 10.338| .748 .790
han Linearity
an  Within Groups 968.044 70| 13.829
Total 2267.918| 96
5. Uji Autokorelasi
Model Summary®
R Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R |Square Square the Estimate Watson
1 7178 514 503 3.42551 2.074

a. Predictors: (Constant), ketahanan, kecakapandiri

b. Dependent Variable: penyesuaian
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Lampiran 4
Uji Hipotesis
Correlations
penyesuaian |kecakapandiri| ketahanan
Pearson penyesuaian 1.000 .632 .678
Correlation kecakapandiri 632 1.000 679
ketahanan .678 .679 1.000
Sig. (1-tailed) penyesuaian .000 .000
kecakapandiri .000 .000
ketahanan .000 .000
N penyesuaian 97 97 97
kecakapandiri 97 97 97
ketahanan 97 97 97
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 7178 514 .503 3.42551 2.074
a. Predictors: (Constant), ketahanan, kecakapandiri
b. Dependent Variable: penyesuaian
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1164.908 2 582.454| 49.638 .000%
Residual 1103.009 94 11.734
Total 2267.918 96

a. Predictors: (Constant), ketahanan, kecakapandiri

b. Dependent Variable: penyesuaian
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Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 13.276 3.274 4.055 .000]
kecakapandiri 216 .067 318 3.244 .002
ketahanan .350 074 462 4.708 .000

a. Dependent Variable: penyesuaian

Analisis Peraspek Kecakapan diri- Penyesuaian Diri

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 21.725 2.836 7.660 .000
magnitude .858 188 491 4.564 .000
Streght .352 235 156 1.502 137
Generality 129 150 .090 .860 392

a. Dependent Variable: penyesuaian
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Analisis Peraspek Ketahanan - Penyesuaian Diri

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 17.039 3.535 4.820 .000
komitmen .588 100 475 5.893 .000
kontrol .023 203 011 114 910
tantangan 1.022 274 .366 3.730 .000

a. Dependent Variable: penyesuaian



